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MOTTO

“ Hidup Bukan Soal Seberapa Cepat kita Sampai, Tapi
Seberapa Bermakna Jalan Yang Kita Tempuh, Dan
Seberapa Banyak Kebaikan Yang Kita Tinggalkan.”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan media
YouTube sebagai inovasi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 4
Kepahiang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat penggunaan media YouTube di
sekolah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas VII SMPN 4 Kepahiang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Langkah-langkah penggunaan media
youtube di SMPN 4 Kepahiang telah diterapkan secara sistematis dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui tahapan pendahuluan, eksplorasi,
restrukturisasi, aplikasi, dan evaluasi. Sebelum penggunaan media YouTube, minat
belajar siswa tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan kurangnya rasa senang
terhadap pelajaran, perhatian siswa yang mudah teralihkan, rendahnya rasa ingin
tahu, serta minimnya partisipasi aktif selama pembelajaran. Kondisi ini dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurangnya inovasi media. Setelah
menggunakan media YouTube, minat belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa terlihat lebih antusias, fokus, dan tertarik dengan materi. Mereka
juga lebih aktif dalam berdiskusi dan tanya jawab, serta menunjukkan pemahaman
yang lebih baik terhadap materi pelajaran.

Kata Kunci: YouTube, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
pendidikan.! Era digital saat ini menuntut pendidikan untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi demi menciptakan proses pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks pembelajaran, inovasi berbasis
teknologi menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama dalam mata pelajaran yang bersifat normatif seperti
Pendidikan Agama Islam (PAI). Salah satu media digital yang kini mulai banyak
dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI adalah YouTube.?

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, kebutuhan manusia di
berbagai bidang mengalami transformasi signifikan dari kondisi yang lambat
menuju efisiensi yang tinggi, dan dari ketertinggalan menuju kemajuan.
Perubahan dari sikap yang tertutup ke arah keterbukaan menjadi sebuah
keniscayaan, namun tetap harus dijalankan secara bijaksana. Seiring dengan
kemajuan pemikiran dan pengetahuan manusia, serta kemampuan mereka dalam

menciptakan berbagai perangkat dan aplikasi baik yang bersifat tradisional

! Akhyar, M., Deliani, N., Batubara, J., & Gusli, R. A.. “Studi analisis pendidikan budaya
alam Minangkabau terhadap pembentukan karakter anak di sekolah dasar”. 1darah Tarbawiyah:
Journal of Management in Islamic Education, 4, no.2 (2023): 193-206

2 Arham, M. (2020). “Efektivitas penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran.”
Academia Education 1, no.1(2020): 1-13.



maupun modern muncullah beragam bentuk teknologi dan media komunikasi
secara terus-menerus tanpa henti.

Salah satu bentuk aplikasi yang dimanfaatkan dalam media pembelajaran
adalah YouTube. YouTube merupakan platform media sosial berbasis video
yang sangat populer dan digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia. Melalui
platform ini, pengguna dapat mengakses berbagai macam program, situs, dan
konten video yang terbagi dalam beragam kategori, seperti hiburan, edukasi,
ilmu pengetahuan alam (sains), ilmu sosial, hingga keagamaan. Konten-konten
tersebut tersedia baik secara gratis maupun berbayar, sehingga memberikan
kemudahan bagi siapa saja untuk memperoleh hiburan sekaligus pengetahuan.

Salah satu jenis program yang disajikan melalui aplikasi YouTube adalah
program keagamaan. Program ini hadir dalam beragam variasi, baik dari segi
tokoh yang terlibat, isi materi, sudut pandang, format penyajian, jenis acara,
maupun tingkat kualitasnya. Keragaman ini berasal dari berbagai sumber,
sehingga pendidik memiliki keleluasaan untuk memilih dan menentukan video
yang paling sesuai digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran.

Kehadiran YouTube sebagai media pembelajaran menawarkan sejumlah
keunggulan. Pertama, media ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa. Konten visual yang menarik dan beragam memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan sekaligus menambah pemahaman siswa terhadap
materi. Kedua, YouTube memungkinkan integrasi teknologi dalam
pembelajaran, yang sesuai dengan karakteristik generasi digital. Ketiga,

YouTube memberikan kesempatan kepada guru untuk menghadirkan variasi



metode pengajaran, seperti diskusi berbasis video, analisis konten, hingga tugas
kreatif yang melibatkan pembuatan video?

YouTube kini menjadi salah satu media pembelajaran alternatif yang
sangat relevan dan dibutuhkan. Platform ini mampu merangsang aspek kognitif,
afektif, serta perhatian dan kemampuan siswa, sehingga mendukung proses
pembelajaran secara efektif. Melalui YouTube, proses belajar tidak hanya terjadi
secara pasif, tetapi juga menuntut para pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam menyampaikan materi. D1 sisi lain, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengakses berbagai perspektif dan penjelasan dari beragam kreator, yang
membantu mereka menganalisis dan memahami materi secara lebih mendalam.
Pada akhirnya, proses ini mengarah pada terbentuknya pemahaman yang lebih
kokoh dalam diri siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN
4 Kepahiang, peneliti melihat ada beberapa guru mata pelajran yang
menggunakan youtube sebagai media pembelajaran dalam menyajikan materi
kepada siswa menampilkan hasil download. Salah satu contohnya adalah guru
Pendidikan Agama Islam kelas VII yang telah memanfaatkan YouTube sebagai
media pembelajaran di kelas. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan siswa yang
mengungkapkan bahwa guru tersebut menggabungkan YouTube dengan media

atau metode pembelajaran lainnya dalam menyampaikan materi.

3 Nursa’adah, U. H, “Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran PAI di sekolah”.
Analysis, 1, no.2 (2023): 134-139.



Sama halnya dengan hal ini pernyataan dari salah satu guru mata
Pelajaran yang menyatakan bahwa mereka juga menggunakan Youtube sebagai
media pembelajaran dalam menyampaikan materi kepada para peserta didik, dan
mendukung penggunaan youtube sebagai media pembelajaran. Pihak sekolah
memberikan dukungan penuh terhadap pengadaan sarana dan prasarana secara
optimal bagi guru dan siswa guna meningkatkan pemahaman serta wawasan
keilmuan. Upaya ini dilandasi oleh tujuan dan keyakinan bahwa strategi tersebut
dapat menjadi bentuk inovasi yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik. Hal ini penting mengingat rendahnya minat siswa
kelas VII di SMPN 4 Kepahiang dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
yang dinilai membosankan karena hanya mengandalkan buku paket atau LKS.
Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran seperti YouTube diharapkan
mampu menarik perhatian dan minat belajar mereka. Dalam hal ini, guru dituntut
untuk bersikap kreatif dan responsif terhadap kondisi tersebut guna
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan dengan guru Pendidikan agama islam di
SMPN 4 Kepahiang, terungkap bahwa masih banyak siswa yang tidak fokus
pada proses belajar mengajar karena kurangnya minat belajar mereka.
Keterlibatan siswa yang terbatas dalam proses pembelajaran disebabkan oleh
minat yang kurang, salah satunya disebabkan oleh kurangnya inovasi media
yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Meskipun telah
menggunakan alat bantu visual seperti poster, mapping dan lainnya. Oleh karena

itu sesuai dengan perkembangan zaman yang dimana sekarang teknologi



semakin maju maka guru di SMPN 4 menggunakan media pembelajaran audio
visual seperti youtube untuk membantu meningkatkan minat belajar siswa
dengan pembelajaran yang menarik.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis ingin bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Youtube Sebagai
Inovasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpn 4 Kepahiang”.

. Fokus Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini pada:

1. Media Youtube yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa video
pembelajaran

2. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan
atau keinginan yang kuat untuk belajar, mendapatkan pengetahuan, dan
memahami tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam tanpa adanya
keterpaksaan dalam belajar.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah materi Meneladani Nama dan Sifat Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Untuk Kebaikan Hidup.

4. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 4

Kepahiang



C. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan media Youtube sebagai inovasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang?

2. Bagaimana minat belajar siswa sebelum guru menggunakan media Youtube
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang?

3. Bagaimana minat belajar siswa setelah guru menggunakan media Youtube

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang?

D. Tujuan Penelitian

Perumusan tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana penggunaan media Youtube sebagai inovasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang

2. Untuk bagaimana minat belajar siswa sebelum guru menggunakan media
Youtube dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4
Kepahiang?

3. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa setelah guru
menggunakan media Youtube dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMPN 4 Kepahiang?



E. Manfaat penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan yang luas tentang penggunaan media youtube pada pembelajaran
PAI dengan Minat belajar Siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi mahasiswa yang
akan mengembangkan penelitian ini yang terkait dengan penggunaan
media youtube untuk digunakan sebagai inovasi pada pembelajaran PAI

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru PAI
Agar guru dapat mempertahankan dan menabha pengetahuan dalam
penggunaan media pembelajaran guna meningkatkan minat belajar siswa.

b. Bagi siswa
Agar siswa merasa nyaman pada saat pembelajaran dengan menggunakan
media youtube dengan itu minat belajar siswa meningkat.

c. Bagi sekolah
Sebagai bahan informasi tentang media pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa sebagaimana perkembangan teknologi

yang sedang berkembang



d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama bagi peneliti dalam
mengupayakan meningkatan minat belajar peserta didik disekolah melalui

penggunaan media youtube.

F. Kajian Terdahulu
Berbagai penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa, dosen, maupun
lembaga terkait pemanfaatan teknologi dan internet telah banyak ditemukan,
baik dalam konteks umum maupun dalam bidang pendidikan. Namun demikian,
kajian yang secara spesifik membahas penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran masih tergolong langka, terlebih lagi jika dikaitkan dengan mata
pelajaran keagamaan. Meskipun demikian, untuk mendukung penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa studi sebelumnya yang dapat

dijadikan referensi:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Oka Syahda dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpn 25 Bengkulu Selatan”.* Latar
belakang dari penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara
awal yang dilakukan oleh peneliti. Ditemukan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tersebut masih belum
memanfaatkan media sosial YouTube secara optimal sebagai sarana

pembelajaran. Dalam praktiknya, guru hanya mengandalkan buku teks

* Oka Syahda, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpn 25 Bengkulu Selatan, SKRIPSI,
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Bengkulu 2022.



sebagai sumber utama dalam menyampaikan materi pelajaran. Padahal,
terdapat banyak alternatif media pembelajaran yang bisa digunakan untuk
menunjang proses belajar mengajar, salah satunya adalah platform YouTube.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan media sosial YouTube terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran PAI. Penelitian difokuskan pada siswa kelas VII dengan jumlah
sampel sebanyak 48 siswa. Sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas
eksperimen, masing-masing terdiri dari 24 siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimen. Instrumen yang digunakan meliputi soal tes, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan dokumentasi. Tes diberikan kepada
siswa untuk memperoleh data tentang hasil belajar PAI setelah menggunakan
media sosial YouTube dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa variabel X (penggunaan media sosial YouTube) dan variabel
Y (hasil belajar PAI) diuji menggunakan analisis regresi linier. Hasilnya
menunjukkan nilai konstanta sebesar 81,572. Dengan jumlah sampel
sebanyak 24 siswa pada kelas eksperimen, diperoleh nilai t hitung sebesar
8,036, sedangkan t tabel adalah 1,717. Karena t hitung lebih besar dari t tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan media sosial YouTube terhadap hasil belajar siswa kelas VII
B SMPN 25 Bengkulu Selatan dalam mata pelajaran PAI. Adapun perbedaan

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Oka Syahda
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terletak pada jenis pendekatannya. Penelitian Oka Syahda bersifat kualitatif,
sementara penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya
juga terletak pada pengaruh media Youtube terhadap hasil belajar sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada penggunaan media youtube
sebagai inovasi untuk meningkatkan minat belajar siswa. sedangkan
persamaannya sama-sama meneliti mengenai penggunaan youtube dan sama-
sama meneliti kelas VII.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Itiarani dengan judul “Penggunaan Video Dari
Youtube Sebagai Media Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Kelas VIII Smp Negeri 20 Bandar Lampung”.’ Penelitian ini mengkaji
pemanfaatan video dari platform YouTube sebagai media pembelajaran
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas VIII
di SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Tujuan utamanya adalah untuk
mendorong peningkatan kreativitas guru PAI serta memperluas wawasan
siswa. Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melalui teknik observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video ini
mampu merangsang kreativitas, meningkatkan minat serta motivasi guru
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media tersebut juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa, pengembangan

materi ajar, pemilihan konten pembelajaran, serta metode penyampaian yang

5 ltiarani,”Penggunaan Video Dari Youtube Sebagai Media Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung”, skripsi, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1441 H/ 2019 M
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digunakan oleh guru. Secara tidak langsung, penggunaan video YouTube
sebagai media belajar turut mendorong semangat siswa dalam
mengeksplorasi ide dan materi, sehingga suasana belajar menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Itiarani dengan peneliti terletak pada penelitian Itiarani hanya membahas
mengenai penggunaan video dari youtube sebagai media pembelajaran
sedangkan penelitian ini membahas mengenai penggunaan media youtube
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan persamaannya meneliti
youtube sebagai media pembelejaran PAI.

. Penelitian yang dilakukan oleh Elgi Septrio Neldi, Gufra Ifnaldi, Gusmaneli
dengan judul “Penggunaan Media Youtube dalam Pembelajaran PAI di
Sekolah”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan YouTube
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan YouTube dapat meningkatkan
minat siswa, mempermudah pemahaman materi yang abstrak, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan digital. Video yang
disajikan melalui YouTube membantu siswa memahami materi PAI secara
lebih menarik dan aplikatif, terutama dalam hal ajaran akidah, ibadah, dan
sejarah Islam. Meskipun memberikan banyak manfaat, penggunaan YouTube
juga dihadapkan pada tantangan seperti pemilihan konten yang tepat,
keterbatasan infrastruktur teknologi, risiko distraksi, serta pengelolaan waktu
yang lebih kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang ketat,

pemilihan konten yang cermat, dan pengelolaan kelas yang baik oleh guru
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untuk mengoptimalkan penggunaan YouTube dalam pembelajaran PAI.
Penelitian ini menyarankan agar YouTube diintegrasikan dengan baik dalam
proses pembelajaran, dengan dukungan dari peningkatan infrastruktur dan
pelatihan bagi guru.® Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Elgi Septrio
Neldi, Gufra Ifnaldi, Gusmaneli dengan peneliti yaitu terletak pada subyek
penelitiannya didalam penelitian Elgi Septrio Neldi, Gufra Ifnaldi, Gusmaneli
tidak dituliskan dimana penelitiian itu dilakukan dan kelas berapa yang akan
diteliti sedangkan pada penelitian ini di cantumkan tempat dan kelas yang
akan di teliti. Sedangkan persamaannya sama sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan sama sama membahas mengenai penggunaan media
youtube dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Penelitian yang dilakukan oleh M.A. Sistadewi dengan judul “ Penggunaan
Media Youtube Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Masa Sekolah
Tatap Muka Terbatas” Penelitian ini merupakan penelitian deskripsif
kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan langkah-langkah
guru dalam penggunaan media youtube dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada masa sekolah tatap muka terbatas di SMA Negeri 2 Mendoyo,
(2) mendeskripsikan keunggulan dan kelemahan penggunaan media youtube
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa sekolah tatap muka terbatas
di SMA Negeri 2 Mendoyo. Data yang diperoleh dikumpulkan menggunakan

metode, yakni (1) metode observasi, dan (2) metode wawancara. Berdasarkan

 Elgi Septrio Neldi , Gufra Ifnaldi , Gusmaneli. “Penggunaan Media Youtube dalam
Pembelajaran PAI di Sekolah”. jurnal manajemen dan Pendidikan Agama Islam 3, no.1(2024): 95-
106
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analisis data yang dilakukan, langkah-langkah guru dalam penggunaan media
youtube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa sekolah tatap muka
terbatas di SMA Negeri 2 Mendoyo. Langkah-langkah penggunaan media
pembelajaran youtube dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa
pembelajaran tatap muka terbatas di SMA Negeri 2 Mendoyo diterapkan
dengan baik serta sudah mengacu pada RPP yang digunakan oleh guru dengan
pendekatan kontruktivisme. Melalui 3 tahapan yaitu pendahuluan, inti dan
penutup, penggunaan youtube semakin membuat siswa antusias dalam
belajar. Terdapat keunggulan dan kelemahan penggunaan youtube dalam
pembelajaran bahasa Indonesia ini, yakni 1) guru dapat lebih mudah
membahas materi di kelas, 2) ketercapaian kopetensi dasar menjadi lebih
maksimal walupun dalam jangka waktu yang lebih cepat dari sebelumnya, 3)
guru menjadi lebih bersemangat mengajar dari biasanya, 1) Peserta didik
merasa mempunyai bekal awal terkait materi, 2) peserta didik mampu
memenuhi ketercapaian kopetensi dasar materi, 3) peserta didik merasa
nyaman dan bersemangat belajar. Adapun kelemahan dalam penggunaan
youtube sebagai media pembelajaran ini dari pihak guru dan peserta didik,
sama-sama terkendala masalah sinyal dan paket data. Namun hal tersebut
tidak menjadi halangan atau hambatan yang begitu berarti karena dapat

diatasi dengan solusi-solusi yang sangat membantu.’

"MLA. Sistadewi, “Penggunaan Media Youtube Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pada Masa Sekolah Tatap Muka Terbatas,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa
Indonesia 10, No. 2 (December 6, 2021): 186-94,



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Media

Istilah media berasal dari bahasa Latin medius, yang berarti "tengah",
"perantara”, atau "penghubung". Dalam bahasa Arab, media diartikan sebagai
sarana yang berfungsi menyampaikan pesan dari pihak pengirim kepada pihak
penerima.!

Media berfungsi sebagai sarana penyampai pesan dari pengirim kepada
penerima, sehingga dapat dikatakan bahwa media merupakan alat untuk
menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran.? Menurut National
Education Association (NEA), media mencakup berbagai bentuk komunikasi,
baik yang bersifat cetak maupun audiovisual, beserta perangkat pendukungnya.
Media idealnya bersifat fleksibel, dapat dimanipulasi, serta dapat dilihat,
didengar, dan dibaca.®* Sementara itu, Association of Education and
Communication Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala
bentuk serta saluran yang digunakan dalam proses penyampaian pesan atau
informasi.*

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media merupakan sarana
yang dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berlangsung

secara efektif. Selain itu, media juga berperan sebagai perantara dalam menjalin

! Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 3.

2 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 169

3 Arief Sadiman, dkk “Media Pendidikan” (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), h. 7

4 Hamzah, Nina Lamatenggo, “Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran “
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 121.
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komunikasi antar individu. memberikan dan menerima data. Pembelajaran
adalah proses di mana media berfungsi sebagai penghubung antara guru dan
siswa.
1. Media digital

a. Pengertian media digital

Menurut Hamdan Husain Batubara, media pembelajaran digital
adalah media yang beroperasi menggunakan data digital serta mampu
menghasilkan citra digital yang dapat diproses, diakses, dan disebarkan
melalui perangkat berbasis digital.

Sementara itu, Denis McQuail menjelaskan bahwa media digital
merupakan perangkat teknologi elektronik yang memiliki beragam fungsi
sesuai dengan jenis penggunaannya. Media elektronik modern ini
mencakup berbagai sistem teknologi, seperti sistem transmisi data (baik
melalui kabel maupun satelit), sistem miniaturisasi, sistem pencarian dan
penyimpanan informasi, sistem visualisasi yang menggabungkan teks dan
grafik secara fleksibel, serta sistem kendali yang dioperasikan dengan
komputer. Media digital ini disimpan dalam format digital dan berfungsi
sebagai alat untuk menyimpan, mengirimkan, serta menyampaikan
informasi yang telah terdigitalisasi.

Menurut Riri Okra, media pembelajaran digital merupakan segala

bentuk alat komunikasi fisik, baik perangkat keras maupun perangkat
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lunak, yang dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dan dikelola untuk
mendukung proses belajar mengajar secara lebih efektif dan efisien.’

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, media digital menjadi
salah satu alternatif yang memungkinkan guru menyampaikan materi
secara menarik dan bermakna kepada siswa. Media ini mencakup alat atau
perangkat yang dapat menghasilkan citra digital yang dapat diproses,
dimanfaatkan, dan dibagikan melalui teknologi. Bahan ajar digital, yang
sering disebut sebagai multimedia, merupakan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui penggunaan elemen
visual, audio, video, dan animasi. Penggunaan media digital dalam
pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih luas dan
beragam, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja
tanpa terikat oleh jarak, ruang, maupun waktu.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa media
digital adalah media yang digunakan seseorang sebagai alat atau media
untuk menerima dan menyampaikan informasi melalui platform digital,
umumnya terkait dengan perangkat internet dan setara dengan

penggunaan teknologi yang terkandung di dalamnya.b

5 Putri Meliana, “Pemanfaatan Media Digital Dalam Meningkatkan Literasi Digital
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smks Swadhipa 1 Natar”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 14456 H/ 2024
M

® Dhiya Rahma, Nada Nupus Thwani, Nadila Sofia Hidayat. “Pengaruh Penggunaan Media
Digital Sebagai Media Interaktif Pada Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa”. ENGGANG: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya, 4, no.2 (2024): 12-21
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b. Kelebihan dan kekurangan media digital
1) Kelebihan media digital

Dalam menggembangkan kemampuan terutama pada unsur 4c yaitu

sebagai berikut :

a) Berpikir Kritis (Critical Thinking) kemampuan berpikir kritis
membantu peserta didik dalam menganalisis dan menyelesaikan
berbagai persoalan, sekaligus membiasakan mereka untuk
memverifikasi kebenaran dari informasi yang diperoleh.

b) Kreativitas (Creativity) keterampilan berpikir secara kreatif
memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru dan
orisinal dengan berpikir di luar batasan konvensional atau aturan
yang membatasi ruang berpikir mereka.

c¢) Kolaborasi (Collaboration) kemampuan bekerja sama mencakup
keterampilan untuk berinteraksi dan berkontribusi dalam sebuah tim,
baik secara individu maupun kelompok, guna mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama.

d) Komunikasi (Communication) keterampilan  komunikasi
mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
gagasan dan pemikiran mereka secara tepat, cepat, jelas, dan efektif

kepada orang lain.”

”Nila Fitria, Zahrina Amelia, dan Nadhifah Rahmadini Hidayat. “Kemampuan Keaksaraan
Melalui Media Digital”. Bermain Keaksaraan Pada Anak Usia Dini, 5, no.1 (2021): 3649
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2) Kekurangan media digital

Kekurangan media dgital dalam proses pembelajaran antara lain:

a) Beberapa jenis media pembelajaran digital membutuhkan koneksi
internet untuk dapat digunakan secara optimal. Namun, di negara
berkembang seperti Indonesia, masih banyak wilayah yang
mengalami kesulitan akses internet akibat keterbatasan sinyal,
sehingga peserta didik di daerah tersebut mengalami hambatan
dalam mengakses materi pembelajaran dari guru.

b) Keterbatasan kondisi ekonomi juga menjadi kendala bagi sebagian
peserta didik yang tidak mampu memiliki perangkat seperti gadget
atau smartphone yang diperlukan untuk mengakses media
pembelajaran digital.

c¢) Di sejumlah wilayah di Indonesia, masih terdapat masyarakat yang
belum terbiasa dengan penggunaan teknologi. Hal ini menyebabkan
tantangan tersendiri dalam proses pengenalan dan penerapan media
pembelajaran digital di kalangan peserta didik.®

2. Media Youtube
a. Pengertian youtube
Aplikasi YouTube adalah sebuah platform yang memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk menonton berbagai video, mengunggah

konten video, serta melakukan siaran langsung melalui halaman

8 Sadikin, A., & Hamidah, A. “Pembelajaran daring di tengah wabah covidl9”. Biodik:
Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no.2 (2020): 214-224.
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pribadiny.’ Platform ini memuat beragam jenis video, seperti tutorial,
musik, berita, dan lain sebagainya. Pengguna diberikan kebebasan untuk
mengunggah konten mereka sendiri selama tidak melanggar ketentuan
yang telah ditetapkan oleh pihak YouTube. YouTube mulai beroperasi pada
14 Februari 2005, dan hanya dalam beberapa bulan, situs ini mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat.

YouTube kini telah berkembang menjadi platform distribusi
multifungsi, digunakan untuk berbagai keperluan seperti periklanan
hingga produksi konten kreatif. Sebagai media berbagi, YouTube berperan
penting dalam mendidik, menginspirasi, dan menyebarkan informasi
kepada pengguna internet di seluruh dunia. Sebagai bentuk televisi
berbasis internet, YouTube berhasil menarik perhatian masyarakat luas
untuk saling berbagi pengetahuan, pandangan, serta berbagai hal positif
lainnya, sejalan dengan visi dan misi pendiriannya. Misi Youtube adalah
“YouTube meyakini bahwa setiap individu memiliki hak untuk
menyuarakan pendapatnya dan menunjukkan pandangannya kepada
dunia. Platform ini percaya bahwa dunia akan menjadi tempat yang lebih
baik jika setiap orang bersedia untuk mendengar satu sama lain, berbagi
pengalaman, serta membangun komunitas melalui kisah-kisah yang

dimiliki masing-masing”’ '° Berdasarkan misi YouTube, peneliti meyakini

°Asdani Kindarto,”Belajar Sendiri Youtube (Menjadi Mahir Tanpa Guru” (Jakarta: PT
Elexmedia Komputindo,2008), h. 1

10°Sri Devi Yusnia Sari. “Penggunaan Media Sosial Youtube dan Instagaram Sebagai
Sarana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dasar di Kelas IV Sekolah Azhar Syifa Budi Solo”.
Skripsi. Surakarta. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. (2020)
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bahwa dunia dapat menjadi tempat yang lebih baik jika dipenuhi dengan

informasi yang edukatif, bermanfaat, dan ditujukan untuk tujuan-tujuan

yang positif dan mulia.

. Kelebihan dan kekurangan youtube dalam pembelajaran

Kelebihan video dari Youtube dalam pembelajaran diantaranya :

1) Memiliki potensi besar, YouTube saat ini menjadi salah satu situs paling
populer di dunia maya, dengan kemampuan untuk memberikan nilai
tambah dalam dunia pendidikan.

2) Mudah dan praktis penggunaan YouTube sangat sederhana dan dapat
diakses oleh berbagai kalangan, baik siswa maupun pendidik.

3) Bersifat informatif Platform YouTube menyediakan beragam informasi
terkait perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan bidang
lainnya.

4) Menunjang interaksi YouTube memungkinkan terjadinya interaksi,
seperti diskusi, tanya jawab, hingga ulasan terhadap konten
pembelajaran yang ditampilkan.

5) Mudah dibagikan (Shareable) YouTube menyediakan fitur seperti
HTML Embed yang memudahkan pengguna untuk membagikan video
pembelajaran ke berbagai media sosial seperti Instagram, WhatsApp,
Facebook, Twitter, serta blog atau situs web.

6) Hemat biaya YouTube dapat diakses secara gratis oleh siapa saja tanpa

memerlukan biaya langgana.
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Kekurangan video dari Youtube dalam pembelajaran diantaranya:

1) Keterbatasan jaringan internet, karena belum tersedia jaringan Wi-Fi di
sekolah, menyebabkan peserta didik tidak dapat menyaksikan video
YouTube secara langsung (streaming).

2) Munculnya sikap instan, kemudahan dalam mengakses informasi
melalui YouTube dapat menumbuhkan kebiasaan instan baik pada
siswa maupun guru jika tidak ada pengawasan atau arahan yang tepat.

3) Keterbatasan waktu, durasi video pembelajaran kadang tidak sejalan
dengan alokasi waktu dalam jadwal pelajaran, sehingga proses belajar
dapat berlangsung dengan tergesa-gesa.

4) Variasi kualitas konten dan video, tidak semua video keagamaan yang
tersedia di YouTube memiliki kualitas yang baik. Hal ini dipengaruhi
oleh proses produksi dan pemilihan konten yang dilakukan oleh
pengunggah.

5) Kesulitan dalam pencarian materi yang relevan, banyaknya video di
YouTube membuat tidak semua kontennya sesuai dengan materi
pembelajaran yang diajarkan, sehingga guru perlu memiliki
keterampilan dalam memilih video yang tepat.'!

Dengan hadirnya aplikasi YouTube dan media sosial lainnya,
pendidik maupun peserta didik semakin dimudahkan dalam mengakses

berbagai sumber belajar. Hal ini karena YouTube merupakan platform

1 Shiefti Dyah Alyusi, “Media Sosial (Interaksi, Identitas dan Modal Sosial)” (Jakarta:
Prenada media Group, 2016), h. 7
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yang mudah dioperasikan dan memungkinkan pembangunan jaringan

sosial secara praktis. Meskipun terdapat beberapa kekurangan, dengan

pengetahuan yang memadai, kita tetap dapat memanfaatkan YouTube
secara bijak dan optimal.

. Jenis-jenis video youtube

Video YouTube sebagai media audio visual dapat diartikan sebagai
tampilan yang disusun secara dinamis, menyesuaikan gerak gambar
dengan konten atau informasi yang disampaikan dalam video tersebut.

Berdasarkan tujuan pembuatannya video dapat dikategorikan menjadi 5

macam yaitu :

1) Video cerita yaitu video yang dibuat menjelaskan sebuah cerita
sehingga dapat dengan mudah diterima oleh penontonnya.

2) Video berita yaitu video yang menampilkan peristiwa nyata berita
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Video dokumenter adalah video yang dibuat untuk mengabadikan
sebuah peristiwa atau kegiatan untuk kemudian digunakan sebagai data
atau dokumen.

4) Video pembelajaran merupakan jenis video yang dimanfaatkan untuk
menerangkan suatu materi atau konsep kepada audiens agar lebih
mudah dipahami.

5) Video presentasi adalah video yang dibuat untuk menyampaikan
pemikiran, ide, atau gagasan seseorang kepada orang lain secara

terstruktur dan komunikatif.
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Video YouTube merupakan media yang menggabungkan elemen
visual dan audio secara simultan untuk menyampaikan pesan dari
pengguna guna mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, penulis
fokus pada penggunaan video pembelajaran di YouTube yang dirancang
untuk menjelaskan materi pelajaran agar siswa dapat lebih memahami isi
materi tersebut.

. Kriteria penggunaan video youtube

Menurut Syaparuddin Elihami yang dikutip oleh Riyana, terdapat
sejumlah kriteria yang perlu diperhatikan dalam penggunaan video sebagai
media pembelajaran:

1) Tipe Materi, tidak semua materi pembelajaran dapat disampaikan
secara efektif melalui media video. Misalnya, untuk materi yang
bersifat teknis seperti perakitan mesin kendaraan bermotor,
pembelajaran akan lebih optimal jika siswa melakukan praktik
langsung.

2) Durasi Waktu, berbeda dari film pada umumnya yang memiliki durasi
antara dua hingga tiga setengah jam, video pembelajaran sebaiknya
berdurasi antara 20 hingga 40 menit. Hal ini berkaitan dengan
keterbatasan daya ingat dan konsentrasi manusia, yang umumnya hanya
mampu bertahan selama 15-20 menit. Jika durasi terlalu lama, fokus
siswa dapat terganggu dan menyebabkan kelelahan. Oleh karena itu,
waktu selebihnya sebaiknya digunakan untuk sesi tinjauan ulang

(review) bersama guru dan siswa.
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3) Format Sajian Video, video pembelajaran harus menampilkan materi
secara jelas dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Beberapa
format video yang sesuai untuk pembelajaran meliputi bentuk narasi,
wawancara, presentasi oleh seorang penyaji, atau gabungan dari
berbagai format tersebut.

4) Ketentuan Teknis, video pembelajaran juga perlu memperhatikan aspek
teknis seperti penggunaan efek kamera, teknik pengambilan gambar,
pencahayaan, proses penyuntingan (editing), serta kualitas suara. Fokus
utama dalam penyampaian materi melalui video adalah pada kejelasan
pesan yang disampaikan.

5) Musik dan efek suara berperan penting dalam memperkuat daya tarik
dan makna dari video. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:
musik pengiring suara narator sebaiknya memiliki volume yang rendah
agar tidak mengganggu, jenis musik yang digunakan sebaiknya berupa
musik instrumental dan bukan lagu populer agar tidak mengalihkan
perhatian siswa, serta penggunaan efek suara yang tepat dapat
memperkaya suasana, memperjelas visual, dan meningkatkan kesan
keseluruhan vide.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan kreteria penggunaan
videopembelajaran yaitu materi tidak dapat semua dijadikan video Karena
pada umumnya durasi yang efektif berkisar antara 15-20 menit atau
maksimal 20—40 menit, hal ini disebabkan oleh keterbatasan daya ingat

peserta didik. Jika durasi melebihi batas tersebut, konsentrasi mereka dapat
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terganggu. Oleh karena itu, video pembelajaran harus disajikan secara

jelas dan menarik, misalnya dengan menambahkan suara, gambar, dan

elemen pendukung lainnya.'?

e. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media youtube

Menurut Azhar arsyad faktor pendukung dan penghambat

penggunaan media youtube adalah :

1)

2)

Faktor pendukung

Ketersediaan sarana dan prasarana seperti proyektor, laptop, speaker,
serta koneksi internet di sekolah merupakan faktor penting yang
mendukung penggunaan media pembelajaran seperti youtube. Sarana
yang lengkap akan memudahkan guru menyajikan materi secara
menarik dan interaktif.

Faktor penghambat

Penggunaan media pembelajaran dapat terhambat jika terdapat
keterbatasan  fasilitas, kurangnya kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi, atau tidak tersedianya materi yang sesuai.
Selain itu, masalah teknis seperti gangguan listrik atau koneksi internet
yang tidak stabil juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran

berbasis media digital.'?

20

12 Rahmad Wahidin"Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Smp Negeri 5 Metro Kecamatan Metro Selatan".(2002)
13 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h. 15—
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3. Media pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Menurut Sanaky, media pembelajaran merujuk pada alat yang
memiliki  fungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Sementara itu, Munadi menjelaskan bahwa media
pembelajaran mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber belajar secara terstruktur, dengan
tujuan menciptakan suasana belajar yang mendukung sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Di sisi lain, Kustandi dan
Sutjipto menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk
alat yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan aktivitas dalam proses
belajar mengajar. Adapun menurut Rohmat, media pembelajaran
merupakan sarana yang dapat memberikan rangsangan guna mendorong
terjadinya interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan tertentu.'#

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat atau
sarana yang digunakan dalam kegiatan pendidikan untuk mendukung
proses belajar-mengajar. Media ini berperan dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik dan mencakup segala sesuatu, baik berupa

14 Maklonia Meling Moto. “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Dunia
Pendidikan”, Indonesian Journal of Primary Education, 3, no. 1 (2019)
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objek fisik maupun unsur lingkungan sekitar, yang dapat dimanfaatkan

dalam menunjang pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan segala jenis alat komunikasi yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi dari pengajar kepada
peserta didik secara sistematis, dengan tujuan menciptakan suasana
belajar yang mendukung, sehingga peserta didik dapat menjalani proses
pembelajaran secara optimal dan efisien. '3

b. Manfaat media pembelajaran
Manfaat media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar
sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan

waktu.

5 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Op. Cit h. 170.
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Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya misalnya melalui karya wisata. Kunjungan-kunjungan ke

museum atau kebun binatang. !¢

B. Inovasi
1. Pengertian inovasi

Inovasi merujuk pada ide, praktik, atau objek yang dianggap baru,
atau hasil modifikasi dari sesuatu yang telah ada sebelumnya agar lebih
sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Inovasi media pembelajaran berarti upaya pembaruan atau
pengembangan media yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk
mengatasi berbagai kendala pembelajaran. Inovasi ini berperan penting
dalam meningkatkan minat belajar siswa, memperbaiki mutu proses
pembelajaran, memperluas wawasan serta pemahaman peserta didik, dan
menyempurnakan metode pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya.
Contoh media pembelajaran kreatif meliputi foto, video, ilustrasi, poster,
gambar statis, bingkai film, peta, grafik, dan diagram.

2. Tujuan Inovasi
Tujuan dari pengembangan media pembelajaran adalah untuk

mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan efisien, mendorong semangat

16 Tsran Rasyid Karo-Karo s, Rohani. “Manfaat Media Dalam Pembelajaran,” Axiom, 7,
n0.1(2018)
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belajar peserta didik, serta memberikan teladan dan contoh yang baik dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya media ini, guru dapat
lebih mudah menyampaikan materi dan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan. Sebagai hasilnya, pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran akan semakin baik.!”
C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Menurut Slameto Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
belajar berarti adanya perhatian dan keinginan seseorang untuk belajar yang
ditunjukkan dengan adanya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.'®
Menurut Djaali dalam Syardiansah, minat dapat diartikan sebagai
suatu ketertarikan atau kesenangan terhadap suatu objek atau aktivitas yang
muncul tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Sementara itu, Andriani dan
Rasto dalam Niko Reski menyebutkan bahwa minat belajar merupakan
bentuk sikap disiplin dan kesungguhan dalam menjalani proses
pembelajaran, baik dalam merencanakan waktu belajar maupun dalam
menunjukkan kemauan yang kuat untuk belajar secara serius. Secara umum,
minat belajar merupakan dorongan internal dalam diri seseorang untuk

terlibat dalam kegiatan belajar demi memperoleh pengetahuan,

17 Susanto, H., Irmawati, 1., Akmal, H., & Abbas, E. W. “Media Film Dokumenter dan
Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. HISTORIA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Sejarah, 9, no. 1(2021): 65-78.

18 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995)
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keterampilan, dan pengalaman. Minat ini muncul karena adanya hasrat
untuk memahami suatu hal, yang pada akhirnya mendorong peserta didik
untuk belajar dengan lebih tekun dan bersungguh-sungguh.'’
Menurut Muhibbin Syah, minat dapat diartikan sebagai dorongan atau
keinginan yang kuat serta antusiasme yang tinggi terhadap suatu hal.?°
Minat merupakan kesukaan dan cinta terhadap sesuatu atau tindakan
tanpa dipengaruhi oleh seseorang. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
hubungan mereka pada diri sendiri. Ini berarti kecenderungan yang kuat dan
aktivitas atau keinginan untuk sesuatu yang signifikan. Minat belajar adalah
perasaan suka terhadap belajar tanpa dipaksa. Pada dasarnya, minat adalah
penerimaan hubungan antara diri sendiri dan apa yang ada pada dirinya.
Semakin kuat hubungan ini, semakin besar minatnya. Jika siswa memiliki
minat yang kuat, itu akan mendorong siswa untuk melakukan usaha yang
gigih dan tidak pantang menyerah. Minat memiliki pengaruh yang sangat
besar pada proses belajar. Jika bahan pelajaran tidak sesuai dengan keinginan
siswa, siswa tidak akan tertarik untuk belajar?'
Minat adalah sesuatu yang menguntungkan dan dapat membuatnya
bahagia. Kesenangan adalah minat yang bersifat sementara, sedangkan

kesenangan adalah minat yang tetap dan memiliki elemen memenuhi.

19 Bakti Komalasari, Abdul Rahman Habibullah, Ayu Sri Handayani, And Ayu Wulandari,
“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peseta Didik Di
Smp It Rabbi Radhiyyah Rejang Lebong,” Jurnal Literasiologi 9, No. 4.

20 Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru”’, Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2013, h.136

2IShiefti Dyah Alyusi, Media Sosial (Interaksi, Identitas dan Modal Sosial), (Jakarta :
Prenada media Group, 2016), h. 7
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memberikan dan memenuhi kebutuhan. Semakin sering minat dieskpresikan
dalam kegiatan, semakin kuat minat tersebut; sebaliknya, jika tidak ada
kesempatan untuk dieskpresikan, minat akan hilang.

Belajar merupakan suatu proses di mana individu memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru, yang tercermin dalam perubahan perilaku
yang bersifat relatif permanen. Perubahan ini terjadi sebagai hasil dari
interaksi individu dengan lingkungannya. Sementara itu, Pendidikan Agama
Islam bukan hanya mengajarkan berbagai materi keagamaan, tetapi juga
menekankan pentingnya pemahaman dan pengamalan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat. Proses Kemauan untuk sampai
pada tindakan biasanya melalui beberapa tingkat:

a. Motif (alasan dasar, dan pendorong)

b. Perjuangan motif yaitu sebelum mengambil keputusan pada batin biasanya
ada beberapa motif ada yang bersifat luhur dan rendah.

c. Keputusan yaitu pemilihan untuk menentukan keinginan.

d. Perbuatan kemauan yaitu kalau sudah mengambil keputusan maka
bertindak sesuai dengan keputusan yang di ambil.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar Pendidikan
Agama Islam merupakan kecenderungan batin yang disertai perasaan senang
dalam mengikuti proses pembelajaran PAI, dengan harapan dapat
memberikan dampak perubahan perilaku yang bersifat relatif permanen serta

berguna dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.

22 Abu Ahmadi, “Psikologi Umum”. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 86
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang sebagai berikut:
a. faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang terdiri dari :
Faktor jasmaniah, kesehatan, dan cacat tubuh. Faktor psikologis,
intelegensi, perhatian, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

Perhatian merupakan aktivitas mental yang terfokus pada pengamatan
dan pemahaman dengan mengabaikan hal-hal lain.?3 Beberapa faktor yang
dapat menarik perhatian antara lain adalah sesuatu yang sudah dikenal,
sesuatu yang tampak asing atau unik, mencolok, sesuai dengan tahap
perkembangan individu, memiliki kejelasan, serta berkaitan dengan minat
pribadi.?* Untuk menumbuhkan perhatian yang bersifat disengaja, seorang
guru perlu melakukan upaya tertentu:

1) Dapat menunjukkan pentingnya materi pelajaran yang disajikan.
2) Berusaha menghubungkan antara pengetahuan siswa dengan materi
yang akan disajikan.
3) Merangsang siswa agar melakukan kompetisi belajar yang sehat.
Berusaha menghadirkan hukuman dan dapat memberikan hadiah

secara bijaksana.?’

23 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, “Psikologi Belajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) h.
41

24Qhiefti Dyah Alyusi, “Media Sosial (Interaksi, Identitas dan Modal Sosial),”. (Jakarta :
Prenada media Group, 2016), h. 7

ZBasyiruddin Usman, “Metodologi Pembelajaran Agama Islam”, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002),h.9
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b. Faktor ekstern

Yaitu faktor yang ada di luar individu terdiri dari (1) Faktor
keluarga, (2) Faktor sekolah, dan (3) Faktor masyarakat.?® Dari beberapa
faktor diatas penulis berpendapat bahwa minat belajar  dapat berasal dari
dalam maupun dari luar, berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi
minat belajar. Jika keduanya saling mempengaruhi, maka Seseorang akan
cepat mengembangkan minat belajar.

Menurut Purwanto dalam Hamalik, minat belajar dipengaruhi oleh
dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi aspek-aspek dari dalam diri siswa, seperti perhatian yang muncul
karena dorongan rasa ingin tahu. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
pengaruh dari lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam konteks
pendidikan, guru memiliki peran penting dalam mendidik dan mengajar
peserta didik agar mampu menjalani kehidupan sesuai dengan kodratnya
sebagai manusia. Salah satu tugas utama guru adalah membantu siswa
untuk memahami atau melakukan sesuatu melalui proses yang terstruktur
dan formal.?’

3. Indikator-indikator Minat Belajar
Menurut Slameto indikator minat belajar yaitu:

a. Adanya rasa senang terhadap kegiatan belajar

2Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 54

27 Bakti Komalasari, Abdul Rahman Habibullah, Ayu Sri Handayani, And Ayu Wulandari,
“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peseta Didik Di
Smp It Rabbi Radhiyyah Rejang Lebong,” Jurnal Literasiologi 9, No. 4.
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b. Adanya ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut
c. Adanya perhatian yang terus-menerus
d. Adanya dorongan untuk berpartisipasi aktif.?®
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan
kecenderungan batin yang disertai perasaan senang dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam, dengan tujuan memperoleh kepuasan
atas hal-hal yang belum dimiliki serta dorongan untuk mengambil keputusan
dalam menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam.
4. Jenis-jenis minat belajar
Menurut Ormrod minat belajar dibagi menjadi dua :
a. Minat pribadi
Minat pribadi merupakan ketertarikan yang muncul secara alami
dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari lingkungan luar.
Minat ini merupakan bagian yang tersembunyi dalam diri seseorang.
b. Minat situasional
Minat situasional merupakan minat yang timbul akibat aktivitas
sosial dan pengaruh eksternal. Misalnya, ketika banyak teman sebaya
menyukai dan mendalami pendidikan agama Islam, siswa bisa jadi tertarik
pada bidang tersebut karena dorongan dari lingkungan sekitar. Dengan

demikian, minat tidak hanya berasal dari dorongan internal atau

Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 180
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kecenderungan pribadi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan,
khususnya melalui komunikasi dengan teman sebaya. Cara seseorang
memandang suatu hal baik secara langsung maupun tidak langsung
dipengaruhi oleh interaksi sosial, terutama dalam hal ketertarikan dan

proses pengambilan keputusan.?’

D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan agama islam

Guru sering dipahami sebagai sosok pendidik karena peran mereka
tidak terbatas pada penyampaian ilmu pengetahuan semata, melainkan juga
mencakup pembinaan dan pengarahan terhadap peserta didik. Dalam bahasa
Indonesia, kata "guru" berkaitan dengan aktivitas mengajar, sedangkan dalam
bahasa Inggris dikenal dengan istilah teacher, yang juga berarti pengajar. Oleh
karena itu, guru dapat diartikan sebagai individu yang memiliki tanggung
jawab dalam melaksanakan proses pendidikan yang ditujukan kepada para
peserta didik™°, Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah seorang pendidik
yang profesional, yang dengan kesadaran penuh telah menerima tanggung
jawab besar dalam mendidik, sebuah tugas yang sebenarnya juga menjadi
beban moral para orang tua.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru Pendidikan Agama

Islam diartikan sebagai seseorang yang memiliki tugas untuk mengajar atau

PJeanne Ellis Ormrod, “Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan
Berkembang”’, (Lampung: Penerbit Erlangga, 2008) h. 103-104

3Abuddin Nata, “Perspektif Islam tentang Pola hubungan Guru-Murid”, (Jakarta, PT.
Gaja Grafindo Persada), 2001, h.41
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mendidik dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Peran guru sebagai
pendidik di lingkungan formal memiliki tanggung jawab yang besar, karena
berkaitan langsung dengan pembentukan karakter dan kehidupan peserta
didik, serta memerlukan komitmen moral yang tinggi.

Guru agama, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, adalah
pendidik yang mengajarkan materi keagamaan (Islam) di sekolah-sekolah
yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan maupun instansi
keagamaan lainnya. Oleh karena itu, seorang guru PAI dituntut untuk menjadi
teladan yang baik (uswatun hasanah) bagi para siswanya, dengan
menunjukkan perilaku yang mencerminkan ajaran Islam yang diajarkannya.
Ia juga harus mampu mengintegrasikan antara pengetahuan, pengamalan, dan
keikhlasan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan sebagai salah satu
unsur manusiawi yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,
dengan tugas utama membimbing siswa ke arah yang benar sesuai ajaran
agama dan nilai-nilai moral. Sebagai pendidik, guru harus berperan aktif serta
menjalankan fungsinya secara profesional dalam dunia pendidikan.

. Tujuan Pendidikan agama islam

Tujuan pendidikan agama islam merupakan untuk lebih
mengembangkan wawasan, kemampuan untuk hidup yang mandiri,
berkarakter yang baik dan memiliki kepribadian yang Tuterhormat.
Pendidikan agama islam memiliki tugas utama dalam pembinaan

sumberdaya manusia dan juga mampu melahirkan peserta didik yang
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bertagwa kepada allah dan berguna bagi umat manusia lainnya dan juga
menguasai ilmu pengetahuan serta memiliki inovasi-inovasi dalam bertindak.
Dikarenakan pada sekarang ini pola kehidupan antara keilmuandan agama
saling membutuhkan. Tujuan pendidikan Agama Islam adalah capaian yang
diharapkan dapat diraih oleh setiap peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran di sekolah. Salah satu hal penting yang perlu ditanamkan dalam

diri peserta didik adalah rasa percaya diri yang kua.>!

31 Moh.Nasyrul Amin, “Menggagas Pembelajaran PAI Berbasiskan Multikultural,” Kaos
GLDergisi 8, no. 75 (2020), h. 147



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research),
karena pelaksanaannya dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dan
berdasarkan kondisi nyata yang ada di lapangan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
menguraikan objek penelitian secara mendalam.! Menurut Bogdan dan Taylor
sebagaimana dikutip oleh Moleong, metode kualitatif diartikan sebagai suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang
bertujuan untuk memperoleh solusi atas suatu permasalahan dengan cara
memberikan gambaran yang akurat mengenai fenomena yang sedang dikaji.?
Dalam pendekatan deskriptif, pemahaman terhadap objek tidak ditentukan di
awal, tetapi diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap kejadian-kejadian
nyata yang sesuai dengan fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, peneliti

menarik kesimpulan yang bersifat umum terhadap realitas yang diamati.

! Arikunto, S. "Metode Penelitian Kualitatif”(Jakarta:BumiAksara. 2006), h.11

2 AbdulWahab, “Menulis Karya Ilmiah”. (Surabaya: AirlanggaUniversityPress,1992), h.92

3 RuslanRusady, “Metodologi Penelitian”: Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada,2006). h. 212.
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B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian ialah :
1. Guru Pendidikan agama islam kelas VII SMPN 4 Kepahiang
2. Siswa kelas VII SMPN 4 kepahiang
C. Jenis data

Data merupakan fakta, informasi, atau keterangan yang menjadi bahan
dasar dalam suatu penelitian, digunakan untuk memecahkan permasalahan atau
menjelaskan suatu fenomena.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersifat kualitatif, yaitu data
yang disajikan dalam bentuk narasi atau kata-kata, bukan angka. Data kualitatif
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, studi
dokumen, dan observasi.* Adapun data dalam penelitian ini diperoleh langsung
dari pihak-pihak yang terkait serta berasal dari literatur dan sumber-sumber

sekolah yang relevan dengan topik penelitian.

D. Tekhnik Pengumpulan data
Guna memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti sehingga pengumpulan data informasi ini bersumber pada metode:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan, perhatian yang terfokus pada peristiwa,
gejala, atau sesuatu. Adapaun observasi ilmiah adalah fokus pada gejala,

kejadian, atau sesuatu dengan tujuan untuk menafsirkannya, mengungkapkan

“Fathor Rosyid, “Metodologi Penelitian Sosial Teori & Praktik”, ( Bandung: Alfabeta,
2009), h. 96-97.
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faktor-faktor yang menjadi penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah
yang mengaturnya.’ Selain itu, observasi dapat didefinisikan sebagai
pengalaman dan pencatatan secara sistematis tentang gejala yang tampak
pada subjek penelitian. Observasi langsung adalah pengamatan dan
dokumentasi objek di tempat peristiwa terjadi atau berlangsung.

Metode ini digunakan untuk mengamati penggunaan media youtube
sebagai inovasi pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan agama islam, mengamati sarana yang digunakan
dan mengamati keadaan sekitar SMPN 4 Kepahiang.

2. Wawancara

Wawancara merupaka interaksi bahasa antara dua orang di hadapan
satu sama lain . Orang yang melakukan wawancara meminta informasi atau
ungkapan kepada orang yang diteliti, yang berputar di sekitar sudut pandang
dan keyakinan tertentu.” Selain melakukan observasi atau pengamatan
langsung, untuk mendapatkan data perkembangan minat belajar siswa pada
pembelajaran PAI di SMPN 4 Kepahiang peneliti juga mewawancarai siswa
yang menjadi subjek dalam penelitian ini, serta guru yang mengampu mata
pelajaran PAI. Peneliti menggunakan metode bebas berstruktur.

Wawancara bebas berstruktur yaitu wawancara antara dua orang atau

lebih yang mengadakan “obrolan bebas”, pewawancara bersifat pasif,

S Emzir, “Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 37-38.

¢ Amirul Hadi dan Haryono, “Metodologi Penelitian Pendidikan II,” (Bandung: CV
PustakaSetia, 1998), h. 129.

7 Emzir, “ Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 50.
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sedangkan yang diwawancara bersifat bebas dan dominan. Wawancara yang
bebas dan dominan juga bersifat terstruktur di mana kegiatan wawancara
dilakukan berdasarkan pedoman wawancara.

Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan
mempunyai tujuan supaya wawancara tidak menyimpang dari tujuan yang
sudah di tetapkan.

Wawancara ini ditunjukan untuk Mengetahui Bagaimana Penggunaan
Media Youtube Sebagai Inovasi Pembelajaran Untuk Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Sialam Di Smpn
4 Kepahiang.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber tertulis atau dokumen,
seperti perangkat pembelajaran (misalnya modul, Lembar Kerja Peserta
Didik/LKPD), daftar kehadiran, dan dokumen lainnya.® Dalam penelitian ini,
penulis menerapkan metode dokumentasi untuk memperoleh data dari SMPN
4 Kepahiang, yang mencakup profil sekolah, jumlah tenaga pendidik dan staf,
fasilitas dan infrastruktur, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, serta
informasi lain yang relevan dengan topik penelitian.

Metode ini dimanfaatkan guna mengumpulkan data yang telah
tersedia sebelumnya dan berfungsi sebagai pelengkap serta pendukung

terhadap data yang diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara.

8 Edi kusnadi, “Metodologi Penelitian,” (Metro: Ramayana pres, 2008), h. 98.
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E. Teknik Analisis data

Setelah data berhasil dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah melakukan
analisis data secara kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data kualitatif
merupakan proses mengorganisasi dan mengelola data yang diperoleh,
kemudian mengelompokkannya menjadi bagian-bagian yang lebih mudah
ditangani, menyusunnya secara sistematis, mengidentifikasi pola-pola tertentu,
serta menentukan hal-hal penting yang dapat dijadikan pembelajaran. Akhirnya,
proses ini membantu peneliti dalam menyusun kesimpulan yang dapat

disampaikan kepada pihak lain. °

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah:

1. Data reduction (Reduksi Data) Reduksi data merupakan proses
menyederhanakan dan menyeleksi informasi dari data yang telah
dikumpulkan. Langkah ini mencakup merangkum inti informasi, memilih
aspek-aspek yang relevan, memusatkan perhatian pada hal-hal yang esensial,
serta mengidentifikasi tema dan pola tertentu, sambil mengesampingkan
informasi yang dianggap tidak penting.

2. Data display (Penyajian Data) Setelah data disaring melalui proses reduksi,
tahap selanjutnya adalah menyajikan data tersebut. Penyajian ini umumnya

dilakukan melalui deskripsi singkat, diagram, pemetaan hubungan antar

Satori Djam'an dandan Komariah, "Metodologi Penelitian Kualitatif," (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 25.
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kategori, bagan alur, dan bentuk visual lainnya. Dalam penelitian ini,
penyajian data dilakukan melalui penjabaran dalam bentuk narasi singkat.

3. Conclution drawing/ verification Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah proses menyusun dan menguji
kesimpulan. *°

Teknik analisis ini melalui beberapa tahap, dimulai dari proses
pengumpulan data. Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
besar, maka langkah awal yang dilakukan adalah memilah dan memusatkan
perhatian pada data yang relevan untuk dianalisis. Setelah proses reduksi data
dilakukan, data kemudian disajikan dalam bentuk ringkasan naratif, tabel,
diagram, atau bentuk visual lainnya. Tahap selanjutnya adalah melakukan
penarikan kesimpulan (verifikasi). Adapun langkah-langkah yang akan
dilakukan penulis meliputi pencatatan seluruh data yang telah dikumpulkan,
penyajian data dalam bentuk deskriptif, diagram, dan tabel, serta penarikan

kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.

Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan uji kredibilitas (credibility) melalui teknik triangulasi. Triangulasi
digunakan sebagai alat untuk memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan
terhadap data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, serta

dokumentasi. Dalam konteks uji kredibilitas, triangulasi dimaknai sebagai

'"Nursapia Harahap, "Penelitian Kualitatif. " (Medan: Wal Ashri Publishing, 2019), h. 25.
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proses pemeriksaan data yang dilakukan melalui beragam sumber, menggunakan
berbagai metode, dan dilakukan pada waktu yang berbeda.!!
Dalam penelitian ini menggunakan tringgulasi yang digunakan adalah
sebagai berikut :
1. Trigulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.'? Penelitian triangulasi yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.

2. Trigulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. trigulasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil observasi pada guru
Pendidikan agama islam dan siswa kelas VII A.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

1 Lexy. J Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif.” Medan: PT Remaja Rosdakarya,
(2017)
2 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D* Bandung: Alfabeta, 2021
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c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

saling berkaitan.'3

13 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 330



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objektif Wilayah
1. Sejarah SMPN 04 Kepahiang

SMP Negeri 4 Kepahiang merupakan salah satu lembaga pendidikan
tingkat menengah pertama yang terletak di JI. Lintas Kepahiang—Bengkulu,
Desa Tebat Monok, Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi
Bengkulu. Sekolah ini didirikan pada tahun 2006 sebagai bagian dari upaya
pemerintah daerah dalam meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat di
wilayah tersebut.

Sejak awal berdirinya, SMPN 4 Kepahiang telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat baik dari segi sarana prasarana maupun
kualitas pendidikan. Kepala sekolah pertama yang memimpin adalah Bapak
Drs. Sapuandi, M.Pd, yang menjabat dari tahun 2006 hingga 2008. Di bawah
kepemimpinannya, pondasi awal sekolah ini mulai dibangun dengan fokus
pada pembentukan kultur sekolah yang positif dan penguatan manajemen
pendidikan.

Kepemimpinan kemudian dilanjutkan oleh Ibu Eka Dariantini, S.Pd,
M.Pd dari tahun 2008 hingga 2014. Pada masa beliau, sekolah mulai
menunjukkan perkembangan signifikan dalam prestasi akademik dan
kegiatan ekstrakurikuler.

Selanjutnya, pada tahun 2014 hingga 2016, tongkat kepemimpinan

dipegang oleh Ibu Anelia Risa. Beliau melanjutkan program-program

46
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sebelumnya serta memperkuat hubungan kemitraan antara sekolah dan
masyarakat sekitar.

Kemudian, dari tahun 2016 hingga 2018, sekolah dipimpin oleh
Bapak Bustami, M.Pd, yang memberikan perhatian khusus pada peningkatan
kualitas guru dan penguatan karakter peserta didik.

Kepala sekolah kelima, Bapak Warsono, S.Pd, MM, memimpin dari
tahun 2018 hingga 2022. Dalam masa kepemimpinannya, SMPN 4
Kepahiang semakin menunjukkan eksistensinya dengan berbagai inovasi
pendidikan dan partisipasi aktif dalam berbagai lomba pendidikan tingkat
kabupaten hingga provinsi.

Sejak tahun 2022 hingga sekarang, SMPN 4 Kepahiang dipimpin oleh
Bapak Saidina Hamzah, S.IP, M.Pd. Di bawah kepemimpinan beliau, sekolah
terus berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencetak
generasi yang unggul, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman.

Dengan semangat kebersamaan seluruh warga sekolah serta dukungan
dari masyarakat dan pemerintah, SMP Negeri 4 Kepahiang akan terus tumbuh
dan berkembang menjadi lembaga pendidikan yang membanggakan.

2. Identitas sekolah

Table 4.1 Identitas Sekolah

Nama : SMPN 04 Kepahiang

Alamat : JI. Lintas Bengkulu, tebat monok,
kec. Kepahiang. Kab.kepahiang,
Prov. Bengkulu

Telepon :(0723) 391713
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Email : smpn_04kph@yahoo.com
Website

Berdiri Tahun : 2006

NPSN : 10703009

No. Sk Pendirian : 421.2/16/SMPN04/KPH/KP/2025
Status Sekolah : negeri

Waktu Penyelenggaraan : pagi/6 hari

. Visi dan misi
a. Visi
Unggul dalam prestasi, terampil dalam berkarya, santun dalam perilaku
b. Misi
1) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, mutakhir dan
berwawasan ke depan
2) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan
3) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan
Tangguh
4) Mewujudkan kemampuan olah raga yang Tangguh gan kompetitif
5) Mewujudkan kemampuan seni, kepramukaan dan keterampilan yang
handal dan kompetitif
6) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan berwawasan

kedepan



49

7) Mewujudkan sekolah sehat

8) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang Tangguh

9) Mewujudkan nilai-nilai agama dan solidaritas dalam kehidupan
sekolah.

. Struktur kepengurusan SMPN 04 Kepahiang

a. Kepalah sekolah : Saidina Hamzah, S.IP, M.Pd
b. Wakil kepala sekolah : Marjumaini, S.Pd

c. Waka kurikulum : Marjumaini, S.Pd

d. Waka kesiswaan : Minarti, M.Pd

e. Waka prasarana : Nora Melinda, S.Pd

f. Waka humas : Fitriani Hasanah, M.Pd

g. Unit perpustakaan : Leo Bapendro, S.Pd

h. Tata usaha : Minarti, M.Pd

. Keadaan guru SMPN 4 Kepahiang

Table 4.2 Guru-guru di SMPN 04 Kepahiang

No | Nama JK | Jabatan

1 Saidina Hamzah, S.IP, M.Pd L Kepala Sekolah

2 Marjumaini, S.Pd P | waka kurikulum

3 Minarti, M.Pd P Waka kesiswaan
4 Nora Melinda, S.Pd P Waka prasarana

5 Fitriani Hasanah, M.Pd P Waka humas

6 Leo Bapendro, S.Pd L | Unit perpustakaan
7 Eka Setyaningsih, S.Pd P | Guru

8 Didi Roliyansah, S.Pd L | Guru

9 Bela Intan Sari, S.Pd P Guru
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10 | Runasiah, S.Pd P Guru
11 | Endang Sumarni, S.Pd P Guru
12 | Meyse Fevi, S.Pd P | Guru
13 | Esi Melisa, S.Pd P Guru
14 | Aprialensi, S.Pd L Guru

6. Keadaan guru dan tenaga kependidikan SMPN 04 Kepahiang

Table 4. 3 Keadaan guru SMPN 4 Kepahiang

Uraian Guru Tendik PTK
Laki-laki 2 3 5
Perempuan 12 2 14
Total 14 5 19

7. Keadaan siswa SMPN 04 Kepahiang

Tabel 4.4 Data siswa SMPN 04 Kepahiang

Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik
Laki-laki &4
Perempuan 86

8. Keadaan sarana dan prasarana SMPN 04 Kepahiang

Tabel 4.5 sarana dan prasarana SMPN 4 Kepahiang

No | Jenis sarana prasarana Keterangan/Jumlah
1 Ruang kelas 9
2 Laboratorium 2
3 Perpustakaan 1
4 Kantin 2
5 Ruang guru 1
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6 Ruang TU 1

7 Mushallah 1

8 Ruang UKS 1

9 Toilet 7

10 | Gudang 1

11 | Ruang konseling 1

12 | Ruang osis 1

13 | Sumber listrik PLN

14 | Daya listrik 3300t

B. Temuan Hasil Penelitian

1. Penggunaan media Youtube sebagai inovasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang

Setelah melakukan penelitian dengan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang relevan dengan judul “Penggunaan Media YouTube
sebagai Inovasi Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang,”
peneliti menyampaikan temuan dari hasil lapangan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di lingkungan pendidikan formal, yakni SMP
Negeri 4 Kepahiang, khususnya pada kelas VII A dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, diketahui bahwa guru PAI telah memanfaatkan
media digital sebagai sarana pendukung proses pembelajaran. Salah satu
media yang digunakan adalah YouTube, di mana guru menayangkan video
dari platform tersebut untuk menarik minat belajar siswa sekaligus

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
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Peneliti mengawali penelitian dengan observasi yang dilakukan pada
hari jum’at 25 april 2025, ketika proses pembelajaran dilakukan di kelas VII
A, tentang materi meneladani nama dan sifat Allah subhanahu wa ta’ala.
untuk kebaikan hidup.

Hasil temuan dari observasi yang dilakukan peneliti menggambarkan
langkah-langkah guru Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan youtube
sebagai media dalam pembelajaran di kelas. Pada awal pembelajaran, guru
membuka pelajaran dengan salam, berdoa dan kemudia melakukan absensi
dan apersepsi singkat mengenai pentingnya mengenal Asmaul Husna sebagai
pedoman hidup. Guru memulai pembelajatan dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran. Kemudian guru menggali pengetahuan awal, dengan
penrtanyaan mengenai materi yang akan di ajarkan, kemudian guru mencatat
jawaban siswa di papan tulis untuk dijadikan bahan perbandingan saat
evaluasi ketita sudah menonton video. kemudian memperkenalkan bahwa
dalam pembelajaran kali ini, siswa akan menonton video dari YouTube yang
berkaitan dengan meneladani nama dan sifat-sifat Allah SWT. Materi video
bertemakan "Meneladani Nama dan Sifat Allah (Asmaul Husna): Al-‘Alim,
Al-Khabir, As-Sami’, dan Al-Bashir untuk Kebaikan Hidup." Video
menjelaskan makna masing-masing sifat: Al-‘Alim (Maha Mengetahui), Al-
Khabir (Maha Waspada), As-Sami’ (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha
Melihat). Disertai contoh penerapan sifat-sifat tersebut dalam kehidupan
siswa, seperti semangat belajar (meneladani Al-‘Alim), menjaga perilaku

karena Allah Maha Melihat dan Maha Mendengar (Al-Bashir dan As-Sami’),
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serta bertindak jujur karena Allah Maha Mengetahui dan Maha Waspada (Al-
Khabir). Pada kegiatan ini guru menampilkan video pembelajaran sekaligus
memperjelas mengenai materi yang di ajarkan dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa untuk melihat seberpa paham siswa terhadap materi
yang di tampilkan dari video youtube. Cukup banyak siswa yang berantusias
dalam menjawab, meskipun mereka mempunyai perbedaan pendapat antara
satu sama lain tapi mereka tetap semangat untuk menjawab. Setelah itu baru
guru meluruskan jawaban-jawaban dari siswa tekait dengan materi yang
diajarkan. Setelah itu baru guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk
membuat contoh prilaku yang sesuai dengan tema asmaul husna yang
dibahas. Sebagai evaluasi ringan guru memberikan beberapa pertanyaan
mengenai materi yang telah dibahas yaitu mengenai nama dan sifat Allah
untuk mengetahui pemahanan secara individu kemusdian yang terakhir yaitu
penutup guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah
dilaksanakan, kemudia di lanjut dengan berdoa dan salam dilakukan untuk
mengakhiri pembelajaran.
. Pendahuluan

Berkaitan dengan hasil observasi mengenai langkah-langkah
pembelajaran dengan penggunaan media youtube sebagai inovasi dalam
pembelajaran Pendidikan agama islam sebagaimana ibu Endang Sumarni
tuturkan :

“sebelum membuka pembelajaran saya pastikan perangkat dan

jaringan sudah siap, kemudia saya menyampaikan tujuan pembelajara

secara lisan, kemudian saya kaitkan dengan pengalaman atau kejadian
sehari-hari yang sering mereka alami.baru setelah itu saya sampaikan
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bahwa dalam pembelajaran kali ini saya menggunakan youtube

sebagai media dalam pembelajaran, untuk menarik perhatian siswa

terhadap pembelajaran”!

Selain mewawancarai guru Pendidikan agama islam peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas VIIA

Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :

“merasa jadi lebih semngat kalau tau pembelajaran nya menggunakan

youtube karena ada suara ada gambarnya juga jadi beljarnya tidak

bosan, materi yang di sampaikan juga singkat jadi lebih cepat

paham.”

Selanjutnya senada juga di sampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa
kelas VII A mengatakan bahwa :

“aku suka banget kalau belajar pakai video. Dari pada biasanya kalau

belajar hanya mendengarkan guru menjelaskan saja, kalau pakai video

di jelasinnya secara singkat jadi mudah di pahami .”?

Kemudian juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A
mengatakan bahwa :

“kalau belajar pakai video, aku lebih gampang untuk fokus karena

tertarik melihat video yang ada suara dan ada gambarnya juga, jadi

aku senang kalau belajarnya pake video dari youtube™*

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa :

“awalnya aku pikir belajar dengan video itu bakal Santai, tapi ternya

guru tetap memberikan pertanyaan juga tapi aku suka karena dengan

nonton video jadi lebih memperhatikan Pelajaran jadi bisa jawab
pertanyaan dari guru.”

!'Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
2 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang

3 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa SMPN 4 Kepahiang

4 Wawancara, Selvu Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang

> Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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Selanjutnya juga disampaikan oleh M. Reza rafael siswa kelas VII A
mengatakan bahwa :

“kalau tahu belajar dengan menggunakan video, biasannya aku

langsung semangat untuk belajar. Aku senang kalau belajara

menggunakan video yang ada animasinya atau cerita karena

belajarnya tidak membuat bosan dan jugamudah untuk di pahami.”

Dari enam pernyataan informan tersebut dapat disimpulkan terkait
pendahuluan dalam langkah-langkah pembelajaran dengan penggunaan
media youtube sebagai inovasi dalam pembelajaran Pendidikan agama islam.
Pada tahap pendahuluan, guru terlebih dahulu memastikan kesiapan
perangkat dan jaringan, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran secara
lisan dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa. Setelah
itu, guru memberitahukan bahwa pembelajaran akan menggunakan media
YouTube. Siswa menyambut pembelajaran dengan video secara positif,
karena mereka merasa lebih semangat, tidak bosan, lebih mudah fokus, dan
lebih cepat memahami materi. Tampilan visual dan audio dari video
membantu siswa lebih tertarik dan memahami isi pelajaran dengan lebih baik
dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru secara lisan.

b. Eksplorasi

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Endang Sumarni selaku
guru Pendidikan agama islam kelas VII :

“sebelum memulai pembelajaran saya akan bertanya terlebih dahulu

kepada siswa terkait materi yang akan diajarkan, karena dari jawaban

mereka, saya tahu seberapa jauh pemahaman mereka terkait dengan
materi yang akan diajarkan. Itu membantu saya untuk mengatur

® Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMON 4 Kepahiang
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penjelasan supaya lebih sesuai dan lebih muah untuk diterima oleh
mereka.”’

Selain mewawancarai guru peneliti juga mewawancarai beberapa

siswa kelas VII :

Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan :

“iya kadang aku pernah dengar waktu dirumah atau dari irang tua .
tapi aku belum mengertoi maksudnya apa. Nah jadi waktu guru kasih
pertanyaan, aku jadi mikir lagi dan makin penasaran sama jawabannya
itu apa.”®

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia Putri zeina siswa kelas VII

A mengatakan bahwa:

“kadang aku ngga begitu mikir sih, tapi pas ditanya guru aku baru
sadar kalau pernah denger juga. Jadi karena penasaran aku nonton
video dengan fokus dan serius biar paham nah setelah nonton video
aku baru paham.” °

Kemudian juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A

mengatakan bahwa :

“sebenarnya belum pernah mikir soal materi ini. Tapi setelah guru
kasih Gambaran dan pertanyaan, aku jadi lebih mengerti dan
penasaran juga. Jadi waktu nonton video aku laebih fokus agar akau
paham.”!?

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A

mengatakan bahwa :

“aku pernah mikir, terutama kalau materinya itu familiyar sering di

dengar. Jadi pas nonton video, aku ngerasa ini penting dan berguna

untuk aku tau jadi aku nonton video dengan fokus dan konsentrasi” !!

7 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
8 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang

 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang

10" Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang

' Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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Selanjutnya juga disampaikan oleh M. Reza rafael siswa kelas VII A
mengatakan bahwa :

“awalnya aku ngga tau banyak, tapi waktu guru mulai tanya-tanya

aku mulai mengerti. Jadi pas video diputar aku lebih siap untuk terima

materi yang disampaikan melalui video tersebut.”!?

Dari beberapa penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa Pada
tahap eksplorasi, guru melakukan tanya jawab terlebih dahulu kepada siswa
sebelum menyampaikan materi, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
awal siswa. Hal ini membantu guru menyesuaikan cara penyampaian materi
agar lebih mudah diterima. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
diketahui bahwa sebagian dari mereka pernah mendengar materi tersebut
sebelumnya namun belum memahaminya secara utuh. Setelah mendapatkan
pertanyaan dari guru, siswa menjadi lebih penasaran dan mulai fokus
terhadap materi. Rasa ingin tahu yang tumbuh dari pertanyaan guru membuat
siswa lebih serius dan konsentrasi saat menonton video pembelajaran,
sehingga mereka merasa lebih siap untuk menerima materi dan lebih mudah
dalam memahaminya.

. Restrukturisasi

Peneliti melakukan wawancara kepada guru Pendidikan agama islan
yaitu ibu Endang Sumarni mengatakan :

“setelah video selesai, saya langsung ajak siswa untuk brdiskusi

dengan membagi mereka kedalam beberapa kelompok. Lalu saya

tanya mengenai materi yang di sampaikan melalui video tadi, lalu saya

minta mereka untuk meringkas hasil penjelasan dari video yang
kemudian mereka menjelaskan dengan kata-kata mereka sendiri. Saya

12 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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bantu mereka kalau mereka masih bingung. Jadi pelan-pelan mereka
akan bisa memahami dengan cara mereka sendiri.”!?

Selain mewawancarai guru Pendidikan agama islam peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas VII A

Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan :

“aku biasannya mencatat kata-kata penting dari video. Setelah itu

aku dengarkan penjelasan guru dan tanya kalau aku masih bingung.

Terus kalau teman lain tanya juga kadang jawabanya bikin aku lebih

mengerti lagi.”!*

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII
A mengatakan bahwa :

“kalau habis nonton video, guru suruh kita untuk bikin rangkuman.

Tapi aku suka ngobrol dulu sama teman kelompok atau diskusi dulu,

jadi kadang aku sadar ada beberapa poin yang aku ngga sadar kalau

terlewat waktu nonton video.”!®

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“aku suka kalu guru ulangin bagian video dan menjelaskannya lagi,

ini bikin aku lebih paham tentang materi yang disampaikan, apalahi

kalau dijelasin dengan kasih contoh yang lain ini bikin aku lebih

lebih paham lagi.” 16

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“biasannya aku catat yang penting dari video yang ditampilkan biar

aku lbeih ingat materi yang di sampaikan tadi dan aku juga jadi

leboih mengerti maksud dari materinya itu apa karena kalau Cuma
denger aja kadang suka lupa.” !’

13 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
14 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang

5 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang

16 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang

17 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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Kemudian di sampaikan juga oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
juga mengatakan bahwa:

“aku akan jawab pertanyaan dari guru, kadang aku minta penjelasan

ulang di bagaian mana yang aku belum mengerti agar aku lebih

mengerti lagi, aku juga suka bantu temanku yang masih belum

paham kalo aku sudah paham..”!®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, Pada tahap
restrukturisasi, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil untuk
berdiskusi setelah menonton video, lalu meminta mereka untuk meringkas
isi materi dan menjelaskannya kembali dengan bahasa mereka sendiri. Guru
juga memberikan bantuan jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami
isi video. Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa mereka
mencatat hal-hal penting dari video, mendengarkan penjelasan guru,
berdiskusi dengan teman, dan bertanya jika ada bagian yang belum
dipahami. Beberapa siswa merasa lebih mengerti ketika guru mengulang
bagian video atau menjelaskan dengan contoh yang berbeda. Ada juga yang
merasa lebih paham setelah membantu menjelaskan kepada teman lain.
Proses ini membantu siswa membangun pemahaman secara bertahap

dengan cara mereka sendiri, sehingga materi yang diterima menjadi lebih

bermakna dan mudah diingat.

18 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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d. Aplikasi
Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni
mengatakan bahwa :
“saya beri tugas sederhana, seperti mereka harus menuluskan contoh
prilaku yang sesuai dengan asmaul husna yang di bahas. Kemudia
mereka akan menceritakannya di deoan kelas, ini membuat mereka
mencoba menerapkan dan bukan cuma sekedar tahu saja.”!”
Selain melakukan wawancara dengan guru Pendidikan agama islam
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :
“pernah, seperti materi yang di pelajari tentang Allah maha
mendengar aku jadi hati-hati kalau ngomong karena ingat Allah itu
maha mendengar jadi kalau mau ngomong kasar akau tahan. “2°
Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII
A juga mengatakan bahwa:
“setelah belajar materi ini aku jadi rajin berdoa karena Allah itu

maha mendengar pasti Allah akan dengar doa aku, dulu aku ngga

tau jadi aku jarang berdoa setelah tau aku jadi rajin untuk berdoa.”
21

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:
“aku pernah bantu teman yang sedih karena inget materi ini tentang

Allah maha melihat, jadi aku bantu teman aku karena aku takut Allah
lihat aku tidak mau bantu temanku.” 22

19 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
20 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
21 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang

22 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“aku berusaha untuk ngga malas shalat walaupun tidak ada yang

nyuruh, karena aku ingat Allah maha tahu apa yang aku lakukan dan

pikirkan. Walaupun ngga dilihat orang, Allah pasti tahu aku shalat
atau tidak..”?’

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
juga mengatakan hal yang serupa:

“setelah belajar tentang sifat-sifat Allah, aku mulai sadar kalau

setiap perbuatan itu dilihat Allah. Jadi aku lebih berani untuk berbuat

baik, misalnya bantu teman, karena aku yakin Allah tau niat baik
aku.”?*

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pada tahap
aplikasi, guru memberikan tugas sederhana kepada siswa untuk menuliskan
dan menceritakan contoh perilaku yang sesuai dengan Asmaul Husna yang
telah dipelajari, sebagai bentuk penerapan nilai dalam kehidupan sehari-
hari. Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa pembelajaran
tersebut mendorong mereka untuk mulai menerapkan nilai-nilai dari sifat-
sifat Allah, seperti lebih berhati-hati dalam berbicara karena sadar bahwa
Allah Maha Mendengar, menjadi rajin berdoa, membantu teman karena tahu
Allah Maha Melihat, tidak malas beribadah karena yakin Allah Maha

Mengetahui, serta lebih berani berbuat baik karena yakin Allah mengetahui

niat yang ada dalam hati. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya

23 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
24 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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memahami materi secara teori, tetapi juga mencoba menerapkannya dalam
perilaku nyata.
Review dan Evaluasi
Selain itu peneliti juga melakukan wawanvara kepada guru pai yaitu
ibu Endang Sumarni beliau mengatakan:
“sebelum saya tutup pembelajaran dengan menyimpulkan proses
pembelajaran yang sudah berlangsung, saya melakukan tanya jawab
terlebih dahulu mengenai materi pembelajaran dan membebaskan
mereka untuk bertukar pendapat baru setelah itu saya menyimpulkan
pembelajaran, kemudia menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.” %5
Selain mewawancarai guru Pendidikan agama islam peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa
“aku tahun aku sudah paham kalau aku bisa cerita ulang isi video it
uke orang lain misalnya ke teman atau ke orang tua aku dirumabh.
Kalau mereka mnegrti maksudku berati aku sudah benar-benar
mengerti tentang materi itu kalau mereka ngga ngerti berati aku
harus nonton videonya lagi biar aku leboh mengerti.” 26
Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa kelas VII
A mengatakan bahwa:
“waktu guru tanya dan aku bisa jawab dengan lancar tanpa nyontek,
aku ngerasa aku udah ngerti. Terus kadang aku juga tulis di buku apa
yang aku oelajari hari itu. Kalau aku bisa jelasin dengan kata-kata
aku sendiri out tandanya aku udah ngerti sama materinya, tapi kalau
masih harus liat catatan berati aku belum sepenuhnya mengerti.”?’

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A

mengatakan bahwa:

25 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
26 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
27 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang
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“aku b iasanya tau kalau aku udah paham atau belum itu dari diskusi
kelompok, aku bisa kasih pendapat sendiri. Kadang temanku nanya
dan aku bisa elasin. Itu bikin aku percaya diri, tapi kalau aku dian
dan Cuma ikut-ikutan, itu berati aku belum benar-benar mengerti.”?®
Selanjunya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:
“setelah nonton video dan ikut belajar, aku suka mikir apa aku bisa
menerapkan ini dalam hidupku misalnya setelah tahu Allah maha
mendengar, aku coba jaga ucapan. Kalau aku bisa berubah dikit
demi sedikit itu artinya aku udah mengerti Pelajaran tersebut..”?’
Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:
“aku biasanya nulis ulang apa yang aku ingat dari video yang di
tampilkan. Kalau aku bisa jelasin ke guru waktu ditanya, dan bisa
jawab pertanyaan di tugas tanpa harus bingung, berarti aku udah
paham. Taopi kalau masih ragu aku nonton ulang videonya
dirumah.”3°
Dari beberapa hasil wawancar adi atas dapat disimpulkan bahwa pada
tahap review dan evaluasi, guru melakukan tanya jawab terbuka dengan siswa
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi, serta
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertukar pendapat sebelum
menyimpulkan isi pembelajaran. Setelah itu, guru menutup kegiatan dengan
doa dan salam. Berdasarkan wawancara dengan siswa, diketahui bahwa
mereka memiliki cara masing-masing untuk menilai pemahaman diri, seperti

mampu menceritakan ulang materi kepada orang lain, menjawab pertanyaan

guru tanpa melihat catatan, berani menyampaikan pendapat saat diskusi,

28 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
29 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
30 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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hingga mencoba menerapkan nilai-nilai pelajaran dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, ada pula siswa yang mengulang materi melalui catatan atau
menonton kembali video di rumah jika merasa belum yakin. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga
muncul dari kesadaran siswa dalam menilai dan memperbaiki
pemahamannya sendiri.
. Minat belajar siswa sebelum guru menggunakan media youtube dalam
pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4 Kepahiang

Hasil temuan dari observasi mengenai minat belajar siswa sebelum
menggunakan media youtube dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMPN 4 Kepahiang terungkap bahwa selama proses belajar berlangsung,
siswa terlihat kurang senang mengikuti pelajaran. Wajah mereka terlihat
datar, tidak semangat, dan cenderung diam. Ada beberapa siswa yang
menguap, bersandar di meja, bahkan ada yang meletakkan kepala di atas
buku. Saat guru menjelaskan, suasana kelas terasa sepi dan tidak hidup. Siswa
hanya mendengarkan tanpa ekspresi. Tidak terlihat tanda-tanda siswa
menikmati pelajaran. Ini menunjukkan bahwa rasa senang mereka terhadap
pelajaran masih rendah. Kemungkinan besar karena cara mengajar yang
monoton dan tidak menggunakan media atau alat bantu belajar yang menarik.
Guru sudah menjelaskan materi dengan cukup lengkap, namun setelah
penjelasan selesai, hanya beberapa siswa yang bertanya atau menunjukkan
rasa ingin tahu lebih dalam. Saat guru memberi kesempatan untuk bertanya,

semua siswa diam. Sedikit sekali interaksi dua arah antara guru dan siswa.
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Padahal materi yang dibahas bisa dikembangkan lebih luas, misalnya dengan
contoh dalam kehidupan sehari-hari, tapi siswa tidak terlihat tertarik. Ini
menandakan bahwa ketertarikan siswa untuk tahu lebih banyak masih kurang.
Salah satu penyebabnya bisa jadi karena tidak adanya media belajar seperti
video yang dapat membuat materi lebih hidup dan mudah dipahami. Pada
awal pembelajaran, sebagian siswa tampak memperhatikan, namun setelah
beberapa menit mereka mulai terlihat bosan. Ada yang bermain-main dengan
alat tulis, ada yang mengobrol. Guru beberapa kali menegur siswa agar
kembali fokus, tapi perhatian mereka hanya bertahan sebentar lalu kembali
terganggu. Bahkanada siswa yang tidak tahu ketika guru bertanya, karena
memang tidak menyimak dari awal. Ini menunjukkan bahwa perhatian siswa
selama pembelajaran tidak bisa bertahan lama. Suasana belajar yang monoton
dan tidak variatif membuat mereka cepat kehilangan fokus. Selama pelajaran
berlangsung, siswa sangat jarang terlibat secara aktif. Ketika guru bertanya,
hanya dua atau tiga siswa yang mencoba menjawab. Yang lainnya hanya diam
atau bahkan tidak memperhatikan. Saat diminta mengerjakan latihan di LKS,
siswa mengerjakan masing-masing tanpa diskusi atau bertanya. Saat guru
memberikan aktivitas kelompok atau kegiatan yang bisa melibatkan semua
siswa. banyak siswa yang hanya mengikuti pelajaran secara pasif. Ini
menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa sangat kurang dalam

pembelajaran tersebut.
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a. Rasa senang
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliat mengatakan:

“saya sering merasa siswa kurang bersemangat saat saya mengajar
secara biasa, hanya dengan menjelaskan di depan kelas dan menulis
di papan tulis. Raut wajah mereka kelihatan datar, bahkan beberapa
terlihat mengantuk. Saya kadang harus mengulang-ulang materi
supaya mereka benar-benar memperhatikan. Saya merasa mereka
mengikuti pelajaran bukan karena minat, tapi karena kewajiban.
Apalagi kalau materinya abstrak seperti sifat-sifat Allah, mereka
cenderung cepat bosan.” 3!

Selain mewawancarai guru peneliti juga mewawancarai beberapa
siswa kelas VII

Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :

“sebelum belajar menggunakan video, saya kadang suka bosan pas

pelajaran PAI. Gurunya cuma ngomong terus, nulis di papan, terus

kita disuruh nyatat. Saya jadi cepat ngantuk. Kadang saya malah

bengong sendiri, belajar jadi gafokus karena bosan. Saya senang

sama pelajaran agama, tapi cara belajarnya kadang bikin saya nggak

terlalu semangat.” 32

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa kelas VII
A yang mengatakan bahwa:

“saya agak kurang semangat pas pelajaran PAI kalau hanya ngasih

penjelasan aja dari buku atau papan tulis. Saya jadi cepat ngantuk,

apalagi kalau habis pelajaran olahraga. Saya lebih suka pelajaran

yang banyak diskusi atau nonton bareng atau praktek, biar gak

bosan..” 33

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani yang mengatakan

bahwa:

31 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
32 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
33 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang
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“Saya senang sih belajar PAI, tapi kadang merasa pelajarannya jadi

berat karena cuma fokus ke buku atau lks aja jadi kadang cepet

bosan.. Akhirnya jadi males ikut pelajaran, apalagi kalau belum

belajar sebelumnya.” 34

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
yang mengatakan bahwa:

“saya dulu merasa pelajaran PAI itu kayak teori semua, nggak ada

yang seru. Cuma denger guru ngomong dari depan, kadang saya

bahkan nggak tahu itu pelajaran tentang apa karena langsung

ngantuk. Kalau saya nggak disuruh catat atau ngerjain, saya bisa

bengong sendiri.jadi saya kurang senang kalau belajarnya yang

membuat bosan.”

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
yang juga mengatakan hal serupa bahwa:

“Sebenarnya saya suka PAI, karena itu pelajaran tentang agama kita.

Tapi sebelum ada video YouTube, saya merasa pelajarannya terlalu

monoton. Apalagi kalau gurunya cuma baca buku dan minta kami

mencatat. Rasanya seperti hafalan, bukan pemahaman. Jadi saya

kadang gak antusias..” 3¢

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran PAI yang bersifat ceramah dan konvensional
membuat siswa merasa bosan, jenuh, dan kurang bersemangat. Siswa
cenderung tidak antusias, cepat kehilangan fokus, dan sulit memahami
materi. Mereka lebih tertarik pada metode yang aktif dan variatif seperti
diskusi, video, atau praktik. Dengan demikian, rasa senang dan minat

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh metode penyampaian yang menarik

dan sesuai dengan gaya belajar mereka.

34 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang

35 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
36 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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b. Ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut
Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliau
mengatakan bahwa:
“sangat jarang. Kalau saya hanya menjelaskan saja, tanpa gambar
atau contoh nyata, siswa sering diam saja. Mereka tidak bertanya.
Saya sudah mencoba membangkitkan diskusi, tapi tidak banyak
yang merespon. jadi sulit menumbuhkan rasa ingin tahu. Kadang
saya beri pertanyaan terbuka, tapi hanya beberapa anak yang
menjawab. Yang lainnya lebih banyak diam 37
Selain melakukan wawan cara dengan guru Pendidikan agama
islam peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :
“sebenarnya saya ingin tahu tapi saya bingung, Saya jadi nggak
kepikiran buat nanya, karena saya sendiri nggak tahu apa yang mau
ditanya. Jadi cuma diam aja karena tidak fokus saat guru
memberikan materi jadi saya tidak tahu mau nanya apa dan mulai
dari mana.” 38
Selanjutnya disampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa kelas VII A
yang menatakan bahwa:
“Kadang penasaran sih, kayak pengin tahu lebih dalam tentang
materi yang lagi di bahas. Tapi karena dijelaskannya cuma lewat
kata-kata, saya suka bingung ngebayanginnya. Jadi rasa
penasarannya cuma sebentar, terus hilang.” 3°
Selanjutnya juga disampaikan oleh Selbie Yunani siswa kelas VII A
yang mnyatakan bahwa :
“Iya pengin tahu lebih banyak, tapi kalau cuma dengerin penjelasan,

saya malah tambah bingung. Rasanya kurang nyata gitu. Saya
pernah tanya ke guru, tapi kadang penjelasannya terlalu cepat, jadi

37 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
38 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
39 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang



69

saya gak sempat nangkep semuanya jadi kadang hanya ngerti
Sebagian dri materi aja.” 40

Selanjutnya disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A yang

menyatakan bahwa:

bahwa:

“Kadang iya, apalagi kalau materinya kayak cerita Nabi atau tentang
malaikat. Tapi karena hanya terpaku dengan buku dan penejelasan
ceramah dari guru saya jadi ngga paham karena ngga fokus
mendengarkan .”4!

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael yang menyatakan

“Iya, saya pengin tahu lebih banyak, cuma saya bingung harus tanya
apa. Saya tahu setiap materi yang di ajarkan itu penting. Karena saya
tidak fokus saat belajar jadi saya tidak tahu kenapa itu harus
dipelajari. Jadi akhirnya saya gak tanya-tanya ke guru.” 42

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa

ketertarikan siswa untuk mengetahui lebih lanjut masih rendah. Guru

menyebutkan bahwa siswa jarang bertanya saat pembelajaran hanya

dilakukan secara lisan tanpa media pendukung. Siswa pun merasa

bingung, tidak fokus, dan sulit memahami materi yang dijelaskan secara

verbal, sehingga mereka tidak tahu apa yang harus ditanyakan. Beberapa

siswa mengaku sempat penasaran, tetapi rasa ingin tahu itu cepat hilang

karena materi sulit dibayangkan. Dengan demikian, ketertarikan siswa

sangat bergantung pada metode penyampaian yang menarik dan mudah

dipahami.

40 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
41 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
42 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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c. Perhatian yang terus menerus
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliau mengatakan:

“Perhatian mereka sering teralihkan. Saya bisa melihat dari tingkah
laku mereka yang sering ngobrol sendiri, main pulpen, atau
mencoret-coret buku. Ketika saya ceramah terlalu lama, beberapa
malah menunduk dan seolah tertidur. Saya tahu mereka bukan tidak
mampu, tapi mungkin bosan karena metode yang kurang menarik.
Saya sudah berusaha menjelaskan dengan suara dan ekspresi yang
bervariasi, tapi tetap saja perhatian mereka sering menurun saat
pelajaran berlangsung.”*

Selain mewawancarai guru Pendidikan agama islam peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas VII

Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :

“Nggak terlalu bisa sih, apalagi kalau gurunya ngomong terus dan

lama. Teman-teman saya juga kadang ngobrol, jadi saya juga jadi

ikut nggak fokus. Kalau nggak seru, saya cuma buka buku, tapi

nggak benar-benar ngerti. Kadang saya ngelamun aja pas guru

ngomong.”#*

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII
A mengatakan bahwa:

“fokusnya susah, Apalagi kalau duduk di belakang. Kadang saya

malah ngobrol sama teman. Saya gak maksud ganggu, tapi karena

penjelasannya nggak menarik, saya jadi gak bisa nahan buat gak

ngomong. Kalau guru pakai media, saya rasa bisa lebih fokus karena

ada yang dilihat dan didengar.”*

Selanjutnyua juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A

mengatakan bahwa:

“kadang bisa, tapi seringnya nggak. Kalau guru ngomong terus tanpa
gambar atau media, saya suka mikir ke mana-mana. Apalagi kalau

43 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
4 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
4 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang
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kelasnya panas atau teman-teman mulai ribut. Saya harus benar-
benar memaksakan diri buat dengerin.”*

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
yang juga mengatakan:
“Susah banget. Fokus cuma 10 menit pertama. Abis itu saya mulai
mainin pulpen, buka halaman lain, atau liatin jendela. Kalau guru
marah baru saya pura-pura nyimak. Tapi bukan karena saya males
ya, cuma memang penjelasannya kurang menarik buat saya.”’
Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
juga mengatakan bahwa:
“Kalau duduk di depan, masih bisa. Tapi kalau di belakang, udah
deh. Fokusnya gampang hilang. Teman-teman ngobrol, terus saya
jadi ikut-ikutan. Guru juga jarang pakai alat bantu, jadi kita cuma
lihat tulisan di papan tulis. Saya jadi cepat lelah dan bosan..” *8
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung
cenderung tidak bertahan lama. Guru menyampaikan bahwa siswa sering
kehilangan fokus, terlihat dari perilaku seperti ngobrol, mencoret buku,
hingga terlihat mengantuk saat mendengarkan ceramah. Hal ini diperkuat
oleh siswa yang mengaku sulit fokus, terutama saat pembelajaran monoton
dan tanpa media pendukung. Suasana kelas, posisi duduk, dan kebisingan
juga memengaruhi konsentrasi mereka. Maka, perhatian yang terus-

menerus sulit terjaga jika metode pembelajaran tidak menarik dan kurang

melibatkan siswa secara aktif.

4 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
47 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
48 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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d. Partisipasi aktif dalam pembelajaran
Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam terkait adanya partisipasi
aktif dalam pembelajaran. peneliti melakukan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam secara langsung yaitu ibu Endang Sumarni, S.Pd
beliau menyatakan :
“Kalau dilihat dari partisipasi, siswa yang aktif hanya itu-itu saja.
Paling hanya 3 sampai 4 anak yang sering menjawab atau
mengangkat tangan. Yang lain diam saja, bahkan ketika saya ajak
tanya jawab pun, mereka masih ragu-ragu. Saya merasa suasana
kelas kurang hidup, karena komunikasi hanya satu arah dari saya ke
siswa.” ¥
Selain melakukan wawancara dengan guru Pendidikan agama islam
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa:
“Jarang. Soalnya saya nggak yakin sama jawaban saya. Lagipula,
kadang saya nggak ngerti maksud pertanyaan gurunya. Teman-
teman saya juga gitu, jadi kita sama-sama diam. Baru kalau disuruh
langsung, saya coba jawab, tapi itu pun pelan-pelan. Kalau
belajarnya lebih menarik, mungkin saya lebih semangat jawab..”°
Selanjutnya disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:
“Jarang banget. Saya nunggu teman yang lain jawab dulu. Kalau
saya disuruh langsung baru saya jawab, itu pun takut salah. Soalnya
kadang saya gak paham betul maksud pertanyaannya. Jadi lebih
banyak diam, nulis, terus nyimak aja walaupun gak semua masuk ke
kepala.”!

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A

yang mengatakan bahwa:

49 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
0 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
1 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang
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“Enggak terlalu sering. Saya lebih nyaman dengar aja. Tapi kalau
belajar pakai gambar atau video, saya biasanya lebih paham dan bisa
berani jawab. Waktu belum ada video, saya diam aja, takut salah.”>?
Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“Jarang. Saya termasuk yang diam aja. Teman-teman juga banyak
yang sama. Kelasnya sepi, yang aktif cuma beberapa orang. Kalau
guru nanya, saya pura-pura lihat buku biar gak disuruh.”>?

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael juga mengatakan

bahwa:

“Nggak. Saya biasanya diam aja, nulis, dengerin. Saya takut salah
jawab, karena gak yakin sama pemahaman saya..” >*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran masih
sangat rendah. Guru menyatakan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
aktif bertanya atau menjawab, sedangkan mayoritas lainnya cenderung
pasif dan enggan terlibat dalam diskusi. Siswa sendiri mengaku jarang
berpartisipasi karena merasa tidak yakin dengan jawabannya, takut salah,
atau kurang memahami pertanyaan guru. Beberapa siswa juga menyatakan
bahwa mereka lebih berani menjawab jika pembelajaran disampaikan
secara menarik, misalnya melalui media gambar atau video. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi aktif berkaitan erat dengan
metode pembelajaran yang digunakan, serta tingkat pemahaman dan rasa

percaya diri siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

52 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
53 Wawancara, Abie alfahri. Siswa SMPN 4 Kepahiang
5 Wawancara, M Reza rafael. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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3. Minat belajar siswa setelah guru menggunakan media youtube dalam
pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4 Kepahiang
Hasil temuan bedasarkan observasi mengenai minat belajar siswa
setelah guru menggunakan media youtube dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang ditemukan bahwa Selama pembelajaran
berlangsung dengan bantuan media YouTube, sebagian besar siswa terlihat
menikmati proses belajar. Mereka menunjukkan ekspresi wajah yang ceria,
tersenyum, dan tampak antusias saat guru memutar video pembelajaran.
Beberapa siswa juga terlihat tertawa kecil ketika menonton bagian video yang
menarik atau lucu. Tidak tampak raut bosan atau keluhan dari siswa seperti
yang sering terlihat pada pembelajaran tanpa media. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media audiovisual mampu menumbuhkan rasa senang
siswa terhadap kegiatan belajar. Setelah pemutaran video dari YouTube,
beberapa siswa mengangkat tangan untuk bertanya, baik mengenai isi video
maupun hal lain yang berkaitan dengan materi. Mereka tampak penasaran dan
ingin mengetahui lebih banyak, bahkan ada siswa yang secara spontan
menyampaikan bahwa ia mencari video lanjutan di rumah. Dalam diskusi
kelompok, siswa juga tampak membahas isi materi lebih dalam tanpa
diarahkan secara khusus oleh guru. Ini menunjukkan bahwa video
pembelajaran berhasil membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi
yang diajarkan. Ketika video pembelajaran ditayangkan, semua siswa tampak
fokus memperhatikan layar. Tidak terlihat siswa yang mengantuk, mengobrol,

atau memainkan benda lain selama tayangan berlangsung. Siswa duduk
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tenang, memperhatikan isi video, dan mengikuti arahan guru secara aktif.
Beberapa siswa bahkan mencatat isi penting dari tayangan tanpa diminta,
menunjukkan bahwa perhatian mereka tidak hanya terjaga tapi juga produktif.
Ini menjadi bukti bahwa penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran
meningkatkan konsentrasi dan perhatian siswa secara signifikan. Setelah
kegiatan menonton video selesai, siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru,
mengemukakan pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Siswa
yang sebelumnya jarang berbicara mulai terlihat lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat. Aktivitas tanya jawab berlangsung dinamis dan
merata, tidak hanya didominasi oleh siswa tertentu saja. Siswa juga terlihat
saling bertukar ide dan bekerja sama saat diberikan tugas kelompok. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video mendorong keaktifan dan
keterlibatan siswa secara nyata dalam kegiatan pembelajaran.
a. Rasa senang
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliat mengatakan:
“Ya, saya melihat bahwa siswa menunjukkan perubahan sikap yang
cukup signifikan sejak saya menggunakan media YouTube dalam
pembelajaran. Mereka terlihat lebih senang dan bersemangat saat
masuk kelas. Sebelum saya mulai pelajaran pun, beberapa siswa
sering bertanya, 'Bu, hari ini kita nonton video lagi nggak?' Dari situ
saja saya bisa menyimpulkan bahwa mereka menantikan pelajaran.
Saat video diputar, mereka tampak antusias, tersenyum, bahkan ikut
menirukan isi video kalau bentuknya berupa lagu atau animasi.
Menurut saya, itu bukti bahwa mereka menikmati proses belajar dan

tidak merasa jenuh seperti biasanya. Rasa senang ini menjadi modal
awal yang sangat baik untuk menumbuhkan minat belajar siswa.” 3

5 Wawancara, Endang Sumarni. Guru Pendidikan agama islam SMPN 4 Kepahiang
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Selain mewawancarai guru peneliti juga mewawancarai beberapa
siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :

“Saya merasa lebih senang dibanding sebelumnya. Kalau dulu
belajar PAI terasa berat dan membosankan, tapi sekarang ketika guru
memakai video dari YouTube, saya merasa seperti sedang menonton
film pendek yang mengandung pelajaran. Jadi saya nggak merasa
belajar itu beban lagi. Videonya juga sering lucu atau menyentuh,
jadi bikin saya ikut tertawa atau kadang malah jadi berpikir dalam.
Menurut saya, itu membuat pelajaran jadi lebih hidup, dan saya jadi
menunggu-nunggu pelajaran berikutnya. Saya juga lebih sering
bercerita ke orang tua tentang apa yang saya pelajari karena saya

senang dengan proses belajarnya.".” >

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa kelas VII
A yang mengatakan bahwa:

“Senang banget, soalnya saya tipe orang yang cepat bosan kalau
cuma baca buku atau dengar guru ngomong. Tapi begitu lihat video,
apalagi yang gambarnya bagus dan ada musiknya, saya jadi
semangat belajar. Saya senang karena saya bisa ngerti lebih cepat,
dan kayaknya pelajaran PAI sekarang lebih mudah dipahami.
Biasanya saya ngantuk di kelas, tapi sejak pakai YouTube, saya jadi
lebih aktif dan betah belajar. Bahkan saya jadi suka ulang-ulang
videonya di rumah supaya makin paham..” %’

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani yang mengatakan
bahwa:

“Awalnya saya pikir belajar agama itu membosankan. Tapi setelah
guru saya sering putar video dari YouTube, saya mulai tertarik dan
merasa belajar itu menyenangkan. Saya suka karena tampilannya
menarik, ada cerita atau animasi yang bikin saya tidak bosan. Saya
juga merasa lebih santai dan tidak tegang saat pelajaran. Jadi bisa
dikatakan, sekarang saya merasa lebih nyaman dan senang belajar
PAI dibanding sebelumnya.” 8

56 Wawancara, Mutiara de bahes. Siswa SMPN 4 Kepahiang
57 Wawancara, Kesia putri zeina. Siswa kelas SMPN 4 Kepahiang
8 Wawancara, Selvi Yunani. Siswa SMPN 4 Kepahiang
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Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
yang mengatakan bahwa:
“Belajar dengan YouTube bikin saya lebih semangat karena saya
suka nonton video. Ketika guru mutar video yang berhubungan
dengan materi, saya langsung fokus dan merasa pelajaran jadi
menarik. Saya jadi merasa senang datang ke sekolah, terutama saat
tahu pelajarannya pakai video. Saya bahkan pernah bilang ke teman
saya kalau belajar pakai YouTube itu serasa nonton YouTuber favorit
tapi sambil dapet ilmu agama.”>’
Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
yang juga mengatakan hal serupa bahwa:
“Saya merasa senang karena belajar jadi tidak terlalu berat. Biasanya
saya suka stres kalau pelajarannya banyak hafalan. Tapi dengan
video, saya bisa melihat gambar, mendengar suara, dan itu bikin
saya lebih cepat paham. Saya jadi menikmati proses belajarnya.
Kadang saya berharap semua pelajaran pakai YouTube karena
belajar jadi lebih menyenangkan dan nggak bikin bosan.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa kelas VII, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran
memberikan dampak positif terhadap rasa senang siswa dalam belajar.
Guru menyatakan bahwa siswa menunjukkan perubahan sikap yang
signifikan, tampak lebih antusias, tersenyum, dan menantikan pelajaran
saat media video digunakan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan para
siswa yang mengaku merasa lebih senang dan bersemangat mengikuti

pembelajaran karena materi disampaikan dengan cara yang menarik,

seperti melalui animasi, musik, atau cerita. Siswa merasa pelajaran
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menjadi lebih hidup, tidak membosankan, dan lebih mudah dipahami.
Bahkan beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka menonton ulang
video di rumah dan merasa seperti menonton hiburan sambil belajar.
Dengan demikian, media YouTube terbukti mampu menumbuhkan rasa
senang siswa terhadap kegiatan belajar dan menjadi salah satu faktor yang
mendukung meningkatnya minat belajar mereka.
b. Ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut
Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliau
mengatakan bahwa:
“Sangat terlihat. Setelah pembelajaran dengan video, biasanya
banyak siswa yang mengangkat tangan dan bertanya, bahkan lebih
aktif daripada sebelumnya. Video YouTube itu seperti membuka
rasa penasaran mereka, karena disampaikan dengan cara yang
menarik dan visual. Ada juga siswa yang pulang ke rumah, lalu
mencari video lanjutan yang berhubungan dengan materi di kelas.
Keesokan harinya mereka cerita ke saya, bahkan menunjukkan
video yang mereka tonton sendiri. Menurut saya, ini adalah
indikator bahwa rasa ingin tahu mereka meningkat. Mereka tidak
hanya belajar karena kewajiban, tapi karena memang ingin tahu
lebih dalam tentang pelajaran tersebut.” ©!
Selain melakukan wawan cara dengan guru Pendidikan agama
islam peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :
“Iya, saya jadi makin penasaran setelah nonton video dari
YouTube. Kadang videonya cuma 5 menit tapi isinya banyak
informasi menarik. Misalnya waktu belajar tentang Asmaul Husna,

saya jadi penasaran makna nama-nama Allah yang lain yang belum
dijelaskan di video. Saya lalu buka YouTube sendiri di rumah dan
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cari video lainnya. Dari situ saya makin ingin tahu dan jadi suka
buka internet untuk belajar, bukan cuma buat hiburan.” 2

Selanjutnya disampaikan oleh Kesia putri Zeina siswa kelas VII A

yang menatakan bahwa:

“Sejak guru menggunakan video dari YouTube, saya jadi tertarik
untuk belajar lebih dalam. Kadang video yang diputar hanya
menampilkan ringkasan, jadi saya ingin tahu lebih lengkap. Saya
suka tanya ke guru atau teman, dan saya juga pernah minta link
video tambahan. Itu karena saya merasa topiknya seru dan saya ingin
mengerti semuanya. Jadi rasa penasaran saya meningkat sejak
belajar pakai video.” &3

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvie Yunani siswa kelas VII A

yang mnyatakan bahwa :

“Dulu saya kurang memperhatikan pelajaran. Tapi setelah nonton
video tentang beberapa asmaul husna, saya jadi pengen tahu lebih
banyak tentang smaul husna yang lainnya. Saya sampai pinjam buku
di perpustakaan karena saya merasa kurang cukup hanya dari video.
YouTube membuat saya sadar kalau banyak hal dalam pelajaran
agama yang menarik dan penting untuk diketahui lebih dalam.” ¢4

Selanjutnya disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A yang

menyatakan bahwa:

bahwa:

“Saya jadi tertarik menggali materi lebih jauh. Seperti saat kami
nonton video tentang beberapa asmaul husna, saya jadi penasaran
dengan asmaul husna yang lain. Setelah itu saya tanya ke guru dan
juga cari video tambahan. Menurut saya, belajar pakai YouTube
bikin saya lebih aktif dan punya rasa ingin tahu yang sebelumnya
nggak pernah saya rasakan..”®

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael yang menyatakan
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“Saya merasa video di YouTube seperti pintu awal untuk tahu lebih
banyak. Setelah nonton, saya sering bertanya dalam hati, 'Kenapa
bisa begitu?' atau 'Apa maksud dari bagian itu?' Jadi saya suka cari
tahu sendiri, dan itu bikin saya lebih aktif belajar. Padahal
sebelumnya saya jarang buka buku pelajaran kalau nggak disuruh.

Tapi sekarang saya bahkan nanya ke orang tua atau cari di Google

karena saya pengen tahu lebih banyak.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
dan beberapa siswa kelas VII, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media YouTube dalam pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan
siswa untuk mengetahui lebih lanjut mengenai materi pelajaran. Guru
menyampaikan bahwa siswa menunjukkan rasa penasaran yang tinggi
setelah menonton video, terlihat dari keaktifan mereka dalam bertanya,
berdiskusi, dan mencari informasi tambahan secara mandiri di luar jam
pelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan siswa yang merasa
terdorong untuk mencari tahu lebih dalam tentang materi yang belum
dijelaskan dalam video, baik melalui internet, buku, maupun bertanya
langsung kepada guru. Ketertarikan tersebut menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya belajar karena tuntutan, melainkan karena adanya dorongan
dari dalam diri mereka untuk memahami materi secara lebih luas. Media
YouTube, dengan penyajian yang visual dan menarik, mampu merangsang

rasa ingin tahu siswa sehingga mendukung tumbuhnya minat belajar yang

lebih mendalam dan berkelanjutan.
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c. Perhatian yang terus menerus
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
Pendidikan agama islam yaitu ibu Endang Sumarni beliau mengatakan:

“Perhatian siswa menjadi jauh lebih baik. Kalau sebelumnya saya
sering harus menegur siswa yang bermain-main, sekarang tidak lagi.
Saat video diputar, hampir semua mata tertuju ke layar, dan mereka
mengikuti alur video dengan fokus. Bahkan, beberapa siswa
mencatat sendiri informasi penting dari tayangan, padahal saya
belum menyuruh. Ini menunjukkan bahwa perhatian mereka bukan
hanya aktif, tapi juga produktif. Mereka tidak terdistraksi dengan hal
lain, dan mampu mempertahankan konsentrasi selama pelajaran.
Saya kira ini dipengaruhi oleh tampilan visual yang bergerak dan
suara dari video, sehingga materi menjadi lebih hidup dan tidak
membosankan.”®’

Selain mewawancarai guru Pendidikan agama islam peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas VII
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa :

“saya jauh lebih bisa fokus sekarang. Kalau dulu guru menjelaskan
sambil menulis di papan, saya cepat merasa bosan dan kadang nggak
ngerti. Tapi kalau sudah ada video, saya bisa menyimak dengan baik.
Gambarnya jelas, suaranya enak didengar, dan ada animasi yang
bantu saya mengerti. Jadi saya lebih gampang menangkap maksud
materi dan nggak cepat bosan dan ngantuk.”¢®

Selanjutnya juga disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII
A mengatakan bahwa:

“Dulu saya sering ngobrol sama teman pas pelajaran. Tapi sekarang
kalau ada video dari YouTube, saya langsung diam dan fokus.
Videonya menarik dan saya takut ketinggalan informasi penting.
Saya merasa belajar pakai video bikin saya lebih konsentrasi, karena
selain suara guru, saya juga bisa melihat gambar yang menjelaskan
isi materi..”®
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Selanjutnyua juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“Belajar dengan YouTube bikin saya bisa konsen penuh. Video yang
diputar biasanya pendek tapi padat, jadi saya tahu bahwa saya harus
benar-benar memperhatikan. Kalau saya tidak fokus, saya bisa
ketinggalan isinya. Itu bikin saya jadi lebih disiplin dalam
memperhatikan. Saya juga merasa lebih menghargai waktu belajar
karena saya sadar video itu penting buat memahami materi.””°

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
yang juga mengatakan:
“Biasanya saya susah fokus, apalagi kalau suasana kelas rame. Tapi
kalau guru mutar video dari YouTube, semua siswa otomatis diam
dan nonton. Saya juga jadi ikut tertarik dan memperhatikan terus.
Video itu bikin suasana kelas jadi lebih tenang dan lebih tertib,
karena semua seperti larut dalam isi video. Jadi saya merasa bisa
fokus lebih lama.””!
Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael siswa kelas VII A
juga mengatakan bahwa:
“Saya bisa fokus penuh waktu nonton video. Meskipun sebelumnya
saya sering kelelahan di jam terakhir, kalau ada video saya tetap bisa
mengikuti karena isi videonya bikin semangat. Warnanya cerah,
ceritanya menarik, dan kadang ada suara yang bikin saya nggak
ngantuk. Jadi saya merasa media YouTube membantu saya menjaga
fokus, terutama dalam pelajaran yang dulu saya anggap sulit..” 72
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
dan beberapa siswa kelas VII, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media YouTube dalam pembelajaran mampu meningkatkan perhatian

siswa secara terus-menerus selama proses belajar berlangsung. Guru

menyatakan bahwa siswa menjadi lebih fokus, tidak mudah terdistraksi,
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dan bahkan mulai mencatat materi secara mandiri tanpa diperintah. Hal ini
disebabkan oleh tampilan visual yang menarik dan audio yang jelas,
sehingga membuat siswa lebih terlibat secara aktif dan tidak merasa bosan.
Pernyataan para siswa juga menunjukkan bahwa mereka mampu
mempertahankan konsentrasi lebih lama saat pembelajaran menggunakan
video. Siswa merasa lebih disiplin dalam memperhatikan karena tidak
ingin tertinggal isi materi dari video yang durasinya singkat namun padat.
Suasana kelas pun menjadi lebih tertib karena hampir seluruh siswa larut
dalam tayangan. Oleh karena itu, perhatian yang terus-menerus ini menjadi
salah satu indikator meningkatnya minat belajar siswa melalui
pemanfaatan media YouTube dalam pembelajaran.
Partisipasi aktif dalam pembelajaran
Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam terkait partisipasi aktif
dalam pembelajaran . peneliti melakukan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam secara langsung yaitu ibu Endang Sumarni, S.Pd
beliau menyatakan :
“Sejak saya mengintegrasikan YouTube ke dalam pembelajaran,
siswa terlihat jauh lebih aktif. Mereka lebih cepat merespons
pertanyaan saya, bahkan sering mengangkat tangan terlebih dahulu
sebelum saya tunjuk. Saya juga melihat diskusi kelompok jadi lebih
hidup. Mereka bertanya satu sama lain, berbagi pendapat, dan
bahkan mencoba mengaitkan isi video dengan pengalaman mereka
sendiri. Ini adalah bentuk partisipasi aktif yang saya harapkan dari

siswa. Anak-anak yang dulunya pendiam sekarang mulai ikut

terlibat. Artinya, media video ini berhasil mendorong mereka untuk

ikut serta secara aktif dalam proses belajar.".” 73
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Selain melakukan wawancara dengan guru Pendidikan agama islam
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
Mutiara de bahes siswa kelas VII A mengatakan bahwa:

“Iya, sejak belajar pakai YouTube saya jadi lebih percaya diri buat
ikut diskusi. Karena saya merasa udah punya gambaran dari video,
jadi saya tahu apa yang mau saya omongin. Sebelumnya saya takut
salah, tapi sekarang saya merasa lebih siap karena sudah lihat contoh
atau penjelasan dari video itu. Saya juga suka banget kalau gurunya
tanya pendapat kita tentang isi video™’

Selanjutnya disampaikan oleh Kesia putri zeina siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“Dulu saya nggak pernah angkat tangan. Tapi sejak ada video, saya
jadi semangat jawab pertanyaan guru karena saya ngerti materinya.
Saya juga suka diskusi sama teman, apalagi kalau videonya lucu atau
menyentuh. Kita jadi punya topik pembicaraan yang menarik, dan
itu bikin belajar nggak kaku. Kadang saya juga berani beda pendapat
karena saya yakin dengan apa yang saya tangkap dari video.”””

Selanjutnya juga disampaikan oleh Selvi Yunani siswa kelas VII A
yang mengatakan bahwa:

“Saya sekarang lebih aktif. Kalau dulu saya hanya duduk diam dan
dengar teman lain jawab, sekarang saya ikut jawab juga. Guru juga
sering minta kita berdiskusi kelompok setelah nonton video, dan
saya suka karena saya bisa mengungkapkan pendapat saya. Teman-
teman juga jadi saling mendengarkan dan saling belajar. Menurut
saya ini lebih baik daripada hanya mencatat pelajaran.”’®

Selanjutnya juga disampaikan oleh Abie alfahri siswa kelas VII A
mengatakan bahwa:

“saya jadi sering berdiskusi karena video dari YouTube membuat

saya paham lebih banyak. Jadi ketika guru bertanya atau membuka

diskusi, saya punya bahan untuk disampaikan. Bahkan kadang saya
jadi inisiator diskusi, ngajak teman untuk bahas isi video. Saya
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merasa sekarang lebih aktif dan nggak takut salah, karena saya sudah
punya bekal dari video yang saya tonton..””’

Kemudian juga disampaikan oleh M Reza rafael juga mengatakan
bahwa:

“Saya sekarang ikut menjawab lebih sering. Sebelumnya saya lebih

banyakk diam jarang aktif karena bingung mau jawab apa. Tapi

dengan adanya video, saya jadi lebih fokus mendengarkan materi

jadi saya bisa ikut aktif dalam pemblajaran. Saya juga suka karena

guru memberi waktu kita untuk bertanya setelah video selesai. Jadi

saya berani mengungkapkan pertanyaan saya ke guru, dan itu bikin

saya makin semangat belajar.” 78

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
dan beberapa siswa kelas VII, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media YouTube mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih cepat
merespons, lebih sering bertanya dan menjawab, serta menunjukkan
keterlibatan yang tinggi dalam diskusi kelompok. Bahkan siswa yang
sebelumnya pasif mulai berani menyampaikan pendapat dan mengaitkan
materi dengan pengalaman pribadi. Hal ini juga diperkuat oleh pengakuan
siswa yang merasa lebih percaya diri dan siap berpartisipasi karena mereka
sudah memiliki gambaran materi dari video yang ditonton. Siswa lebih
aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta mengajukan

pertanyaan kepada guru. Media YouTube terbukti menjadi stimulus yang

efektif untuk mendorong keterlibatan siswa secara langsung dalam
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kegiatan pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi pendengar,

tetapi juga pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.

C. Pembahasan

Berdasarkan teknik analisis data yang dipilih, yaitu analisis deskriptif,
peneliti akan menguraikan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi selama proses penelitian
bersama lembaga terkait. Data yang diperoleh tersebut kemudian akan diolah
dan dianalisis oleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian dan mengacu pada
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Di bawah
ini adalah hasil analisa peneliti tentang :

1. Penggunaan Media Youtube Sebagai Inovasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai penggunaan media youtube sebagai inovasi
pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4 Kepahiang.

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran
yang sistematis dan inovatif dengan memanfaatkan media YouTube sebagai
alat bantu pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi dan
penggalian pengetahuan awal, kemudian memperkenalkan video yang
relevan dengan materi Asmaul Husna. Selama video berlangsung, guru
mengarahkan perhatian siswa dan memberikan pertanyaan untuk mengukur
pemahaman mereka. Respon siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi

aktif, ditunjukkan dengan semangat dalam menjawab dan berdiskusi. Guru
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juga memberikan klarifikasi atas jawaban siswa serta menugaskan siswa

membuat contoh perilaku sesuai dengan sifat-sifat Allah yang dipelajari.

Pembelajaran ditutup dengan evaluasi ringan dan penyimpulan materi.

Keseluruhan proses menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube dapat

meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan minat belajar siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

a. Pendahuluan

Dari enam pernyataan informan tersebut dapat disimpulkan terkait

pendahuluan dalam langkah-langkah pembelajaran dengan penggunaan
media youtube sebagai inovasi dalam pembelajaran Pendidikan agama
islam. Pada tahap pendahuluan, guru terlebih dahulu memastikan
kesiapan perangkat dan jaringan, kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran secara lisan dan mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari siswa. Setelah itu, guru memberitahukan bahwa pembelajaran
akan menggunakan media YouTube. Siswa menyambut pembelajaran
dengan video secara positif, karena mereka merasa lebih semangat, tidak
bosan, lebih mudah fokus, dan lebih cepat memahami materi. Tampilan
visual dan audio dari video membantu siswa lebih tertarik dan memahami
isi pelajaran dengan lebih baik dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan guru secara lisan

b. Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi, guru melakukan tanya jawab terlebih dahulu

kepada siswa sebelum menyampaikan materi, untuk mengetahui sejauh
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mana pemahaman awal siswa. Hal ini membantu guru menyesuaikan cara
penyampaian materi agar lebih mudah diterima. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, diketahui bahwa sebagian dari mereka pernah
mendengar materi tersebut sebelumnya namun belum memahaminya
secara utuh. Setelah mendapatkan pertanyaan dari guru, siswa menjadi
lebih penasaran dan mulai fokus terhadap materi. Rasa ingin tahu yang
tumbuh dari pertanyaan guru membuat siswa lebih serius dan konsentrasi
saat menonton video pembelajaran, sehingga mereka merasa lebih siap
untuk menerima materi dan lebih mudah dalam memahaminya.
c. Restrukturisasi

Pada tahap restrukturisasi, guru membagi siswa ke dalam kelompok
kecil untuk berdiskusi setelah menonton video, lalu meminta mereka untuk
meringkas isi materi dan menjelaskannya kembali dengan bahasa mereka
sendiri. Guru juga memberikan bantuan jika siswa mengalami kesulitan
dalam memahami isi video. Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui
bahwa mereka mencatat hal-hal penting dari video, mendengarkan
penjelasan guru, berdiskusi dengan teman, dan bertanya jika ada bagian
yang belum dipahami. Beberapa siswa merasa lebih mengerti ketika guru
mengulang bagian video atau menjelaskan dengan contoh yang berbeda.
Ada juga yang merasa lebih paham setelah membantu menjelaskan kepada
teman lain. Proses ini membantu siswa membangun pemahaman secara
bertahap dengan cara mereka sendiri, sehingga materi yang diterima

menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.
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d. Aplikasi

Pada tahap aplikasi, guru memberikan tugas sederhana kepada siswa
untuk menuliskan dan menceritakan contoh perilaku yang sesuai dengan
Asmaul Husna yang telah dipelajari, sebagai bentuk penerapan nilai dalam
kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa
pembelajaran tersebut mendorong mereka untuk mulai menerapkan nilai-
nilai dari sifat-sifat Allah, seperti lebih berhati-hati dalam berbicara karena
sadar bahwa Allah Maha Mendengar, menjadi rajin berdoa, membantu
teman karena tahu Allah Maha Melihat, tidak malas beribadah karena yakin
Allah Maha Mengetahui, serta lebih berani berbuat baik karena yakin Allah
mengetahui niat yang ada dalam hati. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga mencoba
menerapkannya dalam perilaku nyata.

. Review dan evaluasi

Pada tahap review dan evaluasi, guru melakukan tanya jawab
terbuka dengan siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka
terhadap materi, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk bertukar
pendapat sebelum menyimpulkan isi pembelajaran. Setelah itu, guru
menutup kegiatan dengan doa dan salam. Berdasarkan wawancara dengan
siswa, diketahui bahwa mereka memiliki cara masing-masing untuk menilai
pemahaman diri, seperti mampu menceritakan ulang materi kepada orang
lain, menjawab pertanyaan guru tanpa melihat catatan, berani

menyampaikan pendapat saat diskusi, hingga mencoba menerapkan nilai-
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nilai pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, ada pula siswa yang
mengulang materi melalui catatan atau menonton kembali video di rumah
jika merasa belum yakin. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya
dilakukan oleh guru, tetapi juga muncul dari kesadaran siswa dalam menilai
dan memperbaiki pemahamannya sendiri.
Hasil temuan mengenai bagaimana Langkah-langkah penggunaan
media youtube dalam pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4
Kepahiang di bagi menjadi tiga yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup yang terdapat di dalam modul pembelajaran yang menggunakan
pendekatan kontruktivisme yang dimana pembelajaran kontruktivisme di
bagi menjadi lima yaitu, pendahuluan, eksplorasi, restrukturisasi, aplikasi dan
evaluasi teori ini dikemukakan oleh Karli. Tahapan ini bertujuan untuk
membangun pemahaman siswa secara aktif melalui interaksi dengan
pengalaman dan lingkungan belajar.”
Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
M. A. Sistadewi mengenai penggunaan media youtube dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada masa sekolah tatap muka terbatas, Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, langkah-langkah guru dalam penggunaan media
youtube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa sekolah tatap muka
terbatas di SMA Negeri 2 Mendoyo. Langkah-langkah penggunaan media

pembelajaran youtube dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada masa

% Karli, H “Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran”. Bandung: UPI Press (2007)
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pembelajaran tatap muka terbatas di SMA Negeri 2 Mendoyo diterapkan
dengan baik serta sudah mengacu pada RPP yang digunakan oleh guru dengan
pendekatan kontruktivisme. Melalui 3 tahapan yaitu pendahuluan, inti dan
penutup, penggunaan youtube semakin membuat siswa antusias dalam
belajar.’°

2. Minat Belajar Siswa Sebelum Guru Menggunakan Media Youtube
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai Minat belajar siswa sebelum guru menggunakan
media youtube dalam pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4
Kepahiang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum penggunaan
media YouTube dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4
Kepahiang, ditemukan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 4 Kepahiang masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya rasa senang siswa selama
pembelajaran, di mana mereka tampak tidak antusias, lesu, dan hanya diam
tanpa ekspresi. Ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut juga sangat minim
karena siswa jarang bertanya atau menunjukkan rasa ingin tahu. Perhatian
siswa pun tidak bertahan lama, mudah teralihkan, dan tidak fokus dari awal

hingga akhir pembelajaran. Selain itu, partisipasi aktif siswa sangat rendah,

80 M.A. Sistadewi, “Penggunaan Media Youtube Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pada Masa Sekolah Tatap Muka Terbatas,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa
Indonesia 10, No. 2 (December 6, 2021): 186-94,
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terlihat dari sedikitnya siswa yang menjawab pertanyaan atau terlibat dalam
kegiatan kelas. Rendahnya minat belajar ini diduga kuat disebabkan oleh
metode pembelajaran yang monoton, hanya berpusat pada ceramah dan
penggunaan buku serta LKS, tanpa adanya media pembelajaran yang menarik
seperti video YouTube yang dapat membuat suasana belajar lebih hidup dan
menyenangkan.
a. Rasa senang
Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran PAI yang bersifat ceramah dan konvensional
membuat siswa merasa bosan, jenuh, dan kurang bersemangat. Siswa
cenderung tidak antusias, cepat kehilangan fokus, dan sulit memahami
materi. Mereka lebih tertarik pada metode yang aktif dan variatif seperti
diskusi, video, atau praktik. Dengan demikian, rasa senang dan minat
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh metode penyampaian yang menarik
dan sesuai dengan gaya belajar mereka.
b. Ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut
Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa
ketertarikan siswa untuk mengetahui lebih lanjut masih rendah. Guru
menyebutkan bahwa siswa jarang bertanya saat pembelajaran hanya
dilakukan secara lisan tanpa media pendukung. Siswa pun merasa
bingung, tidak fokus, dan sulit memahami materi yang dijelaskan secara
verbal, sehingga mereka tidak tahu apa yang harus ditanyakan. Beberapa

siswa mengaku sempat penasaran, tetapi rasa ingin tahu itu cepat hilang
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karena materi sulit dibayangkan. Dengan demikian, ketertarikan siswa
sangat bergantung pada metode penyampaian yang menarik dan mudah
dipahami.
c. Perhatian terus menerus

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung
cenderung tidak bertahan lama. Guru menyampaikan bahwa siswa sering
kehilangan fokus, terlihat dari perilaku seperti ngobrol, mencoret buku,
hingga terlihat mengantuk saat mendengarkan ceramah. Hal ini diperkuat
oleh siswa yang mengaku sulit fokus, terutama saat pembelajaran monoton
dan tanpa media pendukung. Suasana kelas, posisi duduk, dan kebisingan
juga memengaruhi konsentrasi mereka. Maka, perhatian yang terus-
menerus sulit terjaga jika metode pembelajaran tidak menarik dan kurang

melibatkan siswa secara aktif.

d. Partisipasi aktif dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran masih
sangat rendah. Guru menyatakan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
aktif bertanya atau menjawab, sedangkan mayoritas lainnya cenderung
pasif dan enggan terlibat dalam diskusi. Siswa sendiri mengaku jarang
berpartisipasi karena merasa tidak yakin dengan jawabannya, takut salah,
atau kurang memahami pertanyaan guru. Beberapa siswa juga menyatakan

bahwa mereka lebih berani menjawab jika pembelajaran disampaikan
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secara menarik, misalnya melalui media gambar atau video. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi aktif berkaitan erat dengan
metode pembelajaran yang digunakan, serta tingkat pemahaman dan rasa
percaya diri siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Kondisi ini bertolak belakang dengan indikator minat belajar
menurut Slameto, yang menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar
tinggi akan menunjukkan rasa senang, perhatian terus-menerus, rasa ingin
tahu yang tinggi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Namun
dalam kenyataannya, hal tersebut belum tampak secara signifikan pada
siswa.b!

Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih tradisional, seperti ceramah panjang dan
minimnya media pembelajaran yang menarik. Suasana kelas yang
monoton, tanpa variasi atau stimulus visual/audio, membuat siswa
kehilangan motivasi dan minat belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Itiarani menunjukkan bahwa
penggunaan video dapat merangsang kreativitas, minat, dan motivasi guru.
Selain itu, media ini turut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan
siswa, penyusunan bahan ajar, pemilihan materi, serta metode
penyampaian yang digunakan oleh guru. Pemanfaatan video dari YouTube

sebagai media pembelajaran juga secara tidak langsung meningkatkan

81 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 180
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minat belajar siswa, khususnya dalam mencari ide dan materi, sehingga
proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak membosankan.??

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian
antara teori dan hasil penelitian di lapangan disebabkan oleh minimnya
inovasi media dalam pembelajaran PAI. Rendahnya minat belajar siswa ini
memperkuat urgensi untuk menerapkan media pembelajaran yang lebih
menarik, seperti YouTube, agar pembelajaran lebih interaktif,
menyenangkan, dan mampu membangkitkan partisipasi aktif siswa sesuai
dengan harapan teori. Temuan ini mendasari urgensi penerapan media
interaktif seperti YouTube untuk mewujudkan indikator minat belajar
menurut Slameto.

3. Minat Belajar Siswa Sebelum Guru Menggunakan Media Youtube
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara
dan dokumentasi mengenai Minat belajar siswa setelah guru menggunakan
media youtube dalam pembelajaran Pendidikan agama islam di SMPN 4
Kepahiang.

Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang terbukti meningkatkan minat belajar
siswa. Siswa terlihat lebih antusias, fokus, dan senang saat mengikuti

pembelajaran. Mereka menunjukkan ekspresi ceria, aktif bertanya, serta

82 Ttiarani,”Penggunaan Video Dari Youtube Sebagai Media Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung ”, skripsi, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1441 H/ 2019 M



96

terlibat dalam diskusi tanpa paksaan. Tayangan video berhasil menarik
perhatian siswa, membangkitkan rasa ingin tahu, dan mendorong keaktifan
dalam kegiatan belajar. Bahkan siswa yang sebelumnya pasif mulai percaya
diri dan Dberpartisipasi. Dengan demikian, media YouTube efektif
meningkatkan perhatian,minat belajar, ketertarikan, dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran.
a. Rasa senang
Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap rasa senang siswa dalam belajar. Guru
menyatakan bahwa siswa menunjukkan perubahan sikap yang signifikan,
tampak lebih antusias, tersenyum, dan menantikan pelajaran saat media
video digunakan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan para siswa yang
mengaku merasa lebih senang dan bersemangat mengikuti pembelajaran
karena materi disampaikan dengan cara yang menarik, seperti melalui
animasi, musik, atau cerita. Siswa merasa pelajaran menjadi lebih hidup,
tidak membosankan, dan lebih mudah dipahami. Bahkan beberapa siswa
menyampaikan bahwa mereka menonton ulang video di rumah dan merasa
seperti menonton hiburan sambil belajar. Dengan demikian, media
YouTube terbukti mampu menumbuhkan rasa senang siswa terhadap
kegiatan belajar dan menjadi salah satu faktor yang mendukung

meningkatnya minat belajar mereka.
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b. Ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut

Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran dapat
meningkatkan ketertarikan siswa untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
materi pelajaran. Guru menyampaikan bahwa siswa menunjukkan rasa
penasaran yang tinggi setelah menonton video, terlihat dari keaktifan
mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan mencari informasi tambahan
secara mandiri di luar jam pelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
siswa yang merasa terdorong untuk mencari tahu lebih dalam tentang
materi yang belum dijelaskan dalam video, baik melalui internet, buku,
maupun bertanya langsung kepada guru. Ketertarikan tersebut
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar karena tuntutan, melainkan
karena adanya dorongan dari dalam diri mereka untuk memahami materi
secara lebih luas. Media YouTube, dengan penyajian yang visual dan
menarik, mampu merangsang rasa ingin tahu siswa sehingga mendukung

tumbuhnya minat belajar yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

c. Perhatian terus menerus

penggunaan media YouTube dalam pembelajaran mampu
meningkatkan perhatian siswa secara terus-menerus selama proses
belajar berlangsung. Guru menyatakan bahwa siswa menjadi lebih
fokus, tidak mudah terdistraksi, dan bahkan mulai mencatat materi
secara mandiri tanpa diperintah. Hal ini disebabkan oleh tampilan visual
yang menarik dan audio yang jelas, sehingga membuat siswa lebih

terlibat secara aktif dan tidak merasa bosan. Pernyataan para siswa juga
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menunjukkan bahwa mereka mampu mempertahankan konsentrasi lebih
lama saat pembelajaran menggunakan video. Siswa merasa lebih
disiplin dalam memperhatikan karena tidak ingin tertinggal isi materi
dari video yang durasinya singkat namun padat. Suasana kelas pun
menjadi lebih tertib karena hampir seluruh siswa larut dalam tayangan.
Oleh karena itu, perhatian yang terus-menerus ini menjadi salah satu
indikator meningkatnya minat belajar siswa melalui pemanfaatan media
YouTube dalam pembelajaran.
d. Partisipasi aktif dalam pembelajaran
penggunaan media YouTube mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi
lebih cepat merespons, lebih sering bertanya dan menjawab, serta
menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam diskusi kelompok. Bahkan
siswa yang sebelumnya pasif mulai berani menyampaikan pendapat dan
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. Hal ini juga diperkuat oleh
pengakuan siswa yang merasa lebih percaya diri dan siap berpartisipasi
karena mereka sudah memiliki gambaran materi dari video yang ditonton.
Siswa lebih aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta
mengajukan pertanyaan kepada guru. Media YouTube terbukti menjadi
stimulus yang efektif untuk mendorong keterlibatan siswa secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi

pendengar, tetapi juga pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.
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Hasil temuan ini sejalan dengan indikator minat belajar menurut
Slameto, yang menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar tinggi akan
menunjukkan rasa senang, perhatian terus-menerus, rasa ingin tahu yang
tinggi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Namun dalam
kenyataannya, hal tersebut belum tampak secara signifikan pada siswa.®3

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Elgi Septrio dkk
menunjukkan bahwapenggunaan YouTube dapat meningkatkan minat
siswa, mempermudah pemahaman materi yang abstrak, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan digital. Video yang
disajikan melalui YouTube membantu siswa memahami materi PAI secara
lebih menarik dan aplikatif, terutama dalam hal ajaran akidah, ibadah, dan

sejarah Islam.5*

8 Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 1995), h. 180

8 Elgi Septrio Neldi , Gufra Ifnaldi , Gusmaneli. “Penggunaan Media Youtube dalam

Pembelajaran PAI di Sekolah”. jurnal manajemen dan Pendidikan Agama Islam 3, no.1(2024): 95-
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan

media YouTube sebagai inovasi pembelajaran dalam meningkatkan minat

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4

Kepahiang, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Penggunaan media YouTube sebagai inovasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang telah diterapkan secara
sistematis melalui pendekatan konstruktivisme. Tahapan pembelajaran
yang mencakup pendahuluan, eksplorasi, restrukturisasi, aplikasi, dan
evaluasi telah mampu meningkatkan minat belajar, partisipasi aktif,
serta pemahaman siswa terhadap materi.

Sebelum penggunaan media YouTube, minat belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Kepahiang masih
tergolong rendah. Hal ini tampak dari kurangnya rasa senang, rendahnya
rasa ingin tahu, perhatian yang mudah teralihkan, dan minimnya
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Di karenakan dalam
proses pembelajaran kurangnya inovasi atau dukungan dari media lain
pembelajaran berlangsung hanya menggunakan metode ceramah yang
monoton dan kurangnya media pembelajaran inovatif menjadi penyebab

utama.
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B. Saran
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Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 4 Kepahiang terbukti mampu meningkatkan minat
belajar siswa secara menyeluruh. Siswa menunjukkan rasa senang yang
lebih tinggi, perhatian yang terjaga selama proses belajar, ketertarikan
untuk mengetahui lebih lanjut, serta partisipasi aktif dalam diskusi dan
tanya jawab. Media audiovisual seperti YouTube berhasil menyajikan
materi secara menarik dan mudah dipahami, sehingga membuat siswa
lebih fokus, antusias, dan percaya diri untuk terlibat dalam

pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Rejang Lebong

peneliti memberikan saran atau masukan kepada berbagai pihak mengenai hasil

penelitian.

1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam, disarankan agar terus memanfaatkan

media YouTube sebagai bagian dari inovasi pembelajaran. Pemilihan video

hendaknya dilakukan secara selektif, sesuai dengan tujuan pembelajaran,

karakteristik siswa, dan nilai-nilai keislaman yang benar. Selain itu, guru juga

perlu terus mengembangkan kreativitas dalam mengintegrasikan media

digital agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.

2. Untuk SMPN 4 Kepahiang, diharapkan dapat terus mendukung penggunaan

media pembelajaran berbasis digital dengan menyediakan sarana dan

prasarana yang memadai, seperti koneksi internet yang stabil, proyektor, dan

perangkat teknologi lainnya. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan
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pelatihan atau workshop kepada guru terkait penggunaan media digital secara
optimal dalam pembelajaran.

. Untuk Siswa, diharapkan mampu memanfaatkan media YouTube secara bijak
sebagai sumber belajar yang mendukung proses pemahaman materi. Siswa
juga perlu membangun kesadaran bahwa belajar melalui media digital bukan
hanya hiburan, tetapi juga sarana untuk memperdalam ilmu dan
meningkatkan semangat belajar, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

. Untuk Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas, seperti pada jenjang pendidikan lain atau
membandingkan efektivitas media YouTube dengan media digital lainnya.
Penelitian kuantitatif juga dapat digunakan untuk mengukur pengaruh media

YouTube terhadap hasil belajar secara lebih objektif dan terukur.
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NAMA : Friska Pebiola

JUDUL :”Penggunaan Media Youtube Sebagai Inovasi Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Smpn 4 Kepahiang”

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

JENIS DATA
1. Data Primer : Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa
kela VII A
2. Data Sekunder : Kepala Sekolah
KISI-KISI WAWANCARA
No Pertanyaan Penelitian Aspek Yang Ditanya
1 Bagaimana penggunaan media 1. Pendahuluan
youtube sebagai inovasi 2. Eksplorasi
pembelajaran untuk meningkatkan 3. Restrukturisasi
minat  belajar siswa  dalam 4. Aplikasi
pembelajaran Pendidikan agama 5. Review dan evaluasi
islam?
2 Bagaimana minat belajar siswa 1. Rasa senang
sebelum menggunakan media 2. Ketertarikan untuk
youtube dalam  pembelajaran mengetahui lebih lanjut
Pendidikan agama islam? 3. Perhatian terus menerus
4. Partisipasi aktif dalam
pembelajaran
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Bagaimana minat belajar siswa
setelah  menggunakan  media
youtube dalam pemebelajaran

Pendidikan agama islam

Rasa senang
Ketertarikan untuk
mengetahui lebih lanjut
Perhatian terus menerus
Partisipasi aktif dalam

pembelajaran
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Pedoman Observasi

Hari/tanggal : jumat 25 april 2025
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : VIIA
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan

I. Langkah- Langkah penggunaan
media Youtube

a. Pendahuluan Pada awal pembelajaran, guru
membuka pelajaran dengan salam,
berdoa dan kemudia melakukan
absensi dan apersepsi singkat
mengenai pentingnya mengenal
Asmaul Husna sebagai pedoman
hidup. Guru memulai
pembelajatan dengan menjelaskan

tujuan pembelajaran.

b. Eksplorasi Kemudian guru menggali
pengetahuan awal, dengan
penrtanyaan mengenai materi
yang akan di ajarkan, kemudian
guru mencatat jawaban siswa di
papan tulis untuk dijadikan bahan
perbandingan saat evaluasi ketita
sudah menonton video. kemudian
memperkenalkan bahwa dalam

pembelajaran kali ini, siswa akan
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menonton video dari YouTube
yang berkaitan dengan meneladani
nama dan sifat-sifat Allah SWT.
Materi video bertemakan
"Meneladani Nama dan Sifat
Allah (Asmaul Husna): Al-‘Alim,
Al-Khabir, As-Sami’, dan Al-
Bashir untuk Kebaikan Hidup."
Video menjelaskan makna
masing-masing sifat: Al-‘Alim
(Maha Mengetahui), Al-Khabir
(Maha Waspada), As-Sami’ (Maha
Mendengar), Al-Bashir (Maha
Melihat). Disertai contoh
penerapan  sifat-sifat  tersebut
dalam kehidupan siswa, seperti
semangat belajar (meneladani Al-
‘Alim), menjaga perilaku karena
Allah Maha Melihat dan Maha
Mendengar (Al-Bashir dan As-
Sami’), serta bertindak jujur
karena Allah Maha Mengetahui
dan Maha Waspada (Al-Khabir).

C.

Restrukturisasi

Pada kegiatan ni guru
menampilkan video pembelajaran
sekaligus memperjelas mengenai
materi yang di ajarkan dengan
memberikan pertanyaan kepada
siswa untuk melihat seberpa
paham siswa terhadap materi yang

di tampilkan dari video youtube.
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Cukup banyak siswa yang
berantusias dalam menjawab,
meskipun mereka mempunyai
perbedaan pendapat antara satu
sama lain tapi mereka tetap

semangat untuk menjawab.

d. Aplikasi Setelah itu baru guru meluruskan
jawaban-jawaban dari siswa tekait
dengan materi yang diajarkan.
Setelah itu baru guru memberikan
tugas kepada peserta didik untuk
membuat contoh prilaku yang
sesuai dengan tema asmaul husna

yang dibahas.

e. Review dan evaluasi Sebagai evaluasi ringan
guru memberikan beberapa
pertanyaan mengenai materi
yang telah dibahas yaitu
mengenai nama dan sifat
Allah untuk mengetahui
pemahanan secara individu
kemudian yang terakhir
yaitu penutup guru
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang sudah

dilaksanakan, kemudia di
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lanjut dengan berdoa dan
salam  dilakukan  untuk

mengakhiri pembelajaran.

minat belajar siswa
menggunakan media

dalam pembelajaran PAI

sebelum

youtube

a. Rasa senang

Selama proses belajar
berlangsung, siswa terlihat kurang
senang  mengikuti  pelajaran.
Wajah mereka terlihat datar, tidak
semangat, dan cenderung diam.
Ada  beberapa siswa yang
menguap, bersandar di meja,
bahkan ada yang meletakkan
kepala di atas buku. Saat guru
menjelaskan, suasana kelas terasa
sepi dan tidak hidup. Siswa hanya
mendengarkan tanpa ekspresi.
Tidak terlihat tanda-tanda siswa
menikmati pelajaran. Ini
menunjukkan bahwa rasa senang
mereka terhadap pelajaran masih
rendah. Kemungkinan  besar
karena cara mengajar yang
monoton dan tidak menggunakan
media atau alat bantu belajar yang

menarik.
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b. Ketertarikan untuk

mengetahui lebih lanjut

Guru sudah menjelaskan materi
dengan cukup lengkap, namun
setelah penjelasan selesai, hanya
beberapa siswa yang bertanya atau
menunjukkan rasa ingin tahu lebih
dalam. Saat guru memberi
kesempatan  untuk  bertanya,
semua siswa diam. Sedikit sekali
interaksi dua arah antara guru dan
siswa. Padahal materi yang
dibahas bisa dikembangkan lebih
luas, misalnya dengan contoh
dalam kehidupan sehari-hari, tapi
siswa tidak terlihat tertarik. Ini
menandakan bahwa ketertarikan
siswa untuk tahu lebih banyak
masih  kurang.  Salah  satu
penyebabnya bisa jadi karena
tidak adanya media belajar seperti
video yang dapat membuat materi

lebih hidup dan mudah dipahami

C.

Perhatian terus menerus

Pada awal pembelajaran, sebagian
siswa tampak memperhatikan,
namun setelah beberapa menit
mereka mulai terlihat bosan. Ada
yang bermain-main dengan alat
tulis, ada yang mengobrol. Guru
beberapa kali menegur siswa agar
kembali fokus, tapi perhatian
mereka hanya bertahan sebentar

lalu kembali terganggu. Bahkan
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ada siswa yang tidak tahu ketika
guru bertanya, karena memang
tidak menyimak dari awal. Ini
menunjukkan bahwa perhatian
siswa selama pembelajaran tidak
bisa bertahan lama. Suasana
belajar yang monoton dan tidak
variatif membuat mereka cepat

kehilangan fokus.

d. Partisipasi aktif dalam

pembelajaran

Selama pelajaran berlangsung,
siswa sangat jarang terlibat secara
aktif. Ketika guru bertanya, hanya
dua atau tiga siswa yang mencoba
menjawab. Yang lainnya hanya
diam  atau  bahkan  tidak
memperhatikan.  Saat  diminta
mengerjakan latthan di LKS,
siswa  mengerjakan  masing-
masing tanpa  diskusi atau
bertanya. Saat guru memberikan
aktivitas kelompok atau kegiatan
yang bisa melibatkan semua
siswa. banyak siswa yang hanya
mengikuti pelajaran secara pasif.
Ini menunjukkan bahwa
partisipasi  aktif siswa sangat
kurang  dalam  pembelajaran

tersebut.
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minat belajar siswa setelah

menggunakan media youtube

dalam pembelajaran PAI

a. Rasa senang

Selama pembelajaran berlangsung
dengan bantuan media YouTube,
sebagian besar siswa terlihat
menikmati proses belajar. Mereka
menunjukkan ekspresi wajah yang
ceria, tersenyum, dan tampak
antusias saat guru memutar video
pembelajaran. Beberapa siswa
juga terlihat tertawa kecil ketika
menonton bagian video yang
menarik atau lucu. Tidak tampak
raut bosan atau keluhan dari siswa
seperti yang sering terlihat pada
pembelajaran tanpa media. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media  audiovisual =~ mampu
menumbuhkan rasa senang siswa

terhadap kegiatan belajar.

b. Ketertarikan untuk

mengetahui lebih lanjut

Setelah pemutaran video dari

YouTube, beberapa siswa

mengangkat tangan untuk
bertanya, baik mengenai isi video
maupun hal lain yang berkaitan
dengan materi. Mereka tampak
penasaran dan ingin mengetahui
lebih banyak, bahkan ada siswa

secara spontan

yang




117

menyampaikan bahwa ia mencari
video lanjutan di rumah. Dalam
diskusi kelompok, siswa juga
tampak membahas isi materi lebih
dalam tanpa diarahkan secara
khusus oleh guru. Ini
menunjukkan ~ bahwa  video
pembelajaran berhasil
membangkitkan rasa ingin tahu
siswa terhadap materi yang

diajarkan.

C.

Perhatian terus menerus

Ketika  video  pembelajaran
ditayangkan, semua siswa tampak
fokus memperhatikan layar. Tidak
terlihat siswa yang mengantuk,
mengobrol, atau memainkan
benda lain selama tayangan
berlangsung. Siswa duduk tenang,
memperhatikan isi video, dan
mengikuti arahan guru secara
aktif. Beberapa siswa bahkan
mencatat isi penting dari tayangan
tanpa diminta, menunjukkan
bahwa perhatian mereka tidak
hanya terjaga tapi juga produktif.
Ini  menjadi  bukti  bahwa
penggunaan YouTube sebagai
media pembelajaran
meningkatkan konsentrasi dan

perhatian siswa secara signifikan.
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d. Partisipasi aktif dalam

pembelajaran

Setelah kegiatan menonton video
selesai, siswa aktif menjawab
pertanyaan dari guru,
mengemukakan pendapat, dan
berpartisipasi  dalam  diskusi
kelompok. Siswa yang
sebelumnya jarang berbicara
mulai terlihat lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat.
Aktivitas tanya jawab berlangsung
dinamis dan merata, tidak hanya
didominasi oleh siswa tertentu
saja. Siswa juga terlihat saling
bertukar ide dan bekerja sama saat
diberikan tugas kelompok. Ini
menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis  video
mendorong keaktifan dan

keterlibatan siswa secara nyata

dalam kegiatan pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Guru

Nama Guru : Endang Sumarni, S.Pd

Hari/tanggal
Guru mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab
1. Langkah-lagkah . Bagaimana ibu 1. sebelum membuka
penggunaan media mempersiapkan pembelajaran saya

youtube

pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran
dengan
menggunakan

media youtube?

. Apakah ibu

menggali

pengetahuan awal

siswa sebelum
menyampaikan
materi baru?
Bagaimana
caranya?

. Bagaimana ibu
membantu  siswa
membangun

pemahaman setelah
mereka menonton

video youtube?

pastikan perangkat dan

jaringan  sudah  siap,
kemudia saya
menyampaikan tujuan

pembelajara secara lisan,
kemudian saya kaitkan
dengan pengalaman atau
kejadian sehari-hari yang
sering mereka alami.baru
setelah itu saya sampaikan
bahwa dalam

pembelajaran kali ini saya

menggunakan  youtube
sebagai media dalam
pembelajaran.

sebelum memulai

pembelajaran saya akan
bertanya terlebih dahulu

siswa  terkait

kepada

materi akan

yang
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4. Bagaimana ibu

mendorong  siswa
untuk menerapkan
prilaku sehari-hari
sesuai dengan
materi  yang di
ajarkan?
Bagaimana ibu
mengevaluasi
pemahaman siswa
setelah
pembelajaran
menggunakan

video dari youtube?

diajarkan, karena dari
jawaban mereka, saya
tahu seberapa  jauh
pemahaman mereka
terkait dengan materi yang
akan diajarkan. Itu
membantu saya untuk
mengatur penjelasan
supaya lebih sesuai dan
lebih muah untuk diterima
oleh mereka.

setelah video selesai, saya
langsung ajak siswa untuk
brdiskusi dengan
membagi mereka kedalam
beberapa kelompok. Lalu
saya tanya mengenai
materi yang di sampaikan
melalui video tadi, lalu
saya minta mereka untuk
meringkas hasil
penjelasan dari video yang
kemudian mereka
menjelaskan dengan kata-
kata mereka sendiri. Saya
bantu  mereka  kalau
mereka masih bingung.
Jadi pelan-pelan mereka
akan bisa memahami
dengan cara  mereka

sendiri.
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4,

saya beri tugas sederhana,
seperti mereka  harus
menuluskan contoh
prilaku  yang  sesuai
dengan asmaul husna
yang di bahas. Kemudia
mereka akan
menceritakannya di deoan
kelas, ini membuat
mereka mencoba
menerapkan dan bukan
cuma sekedar tahu saja.
sebelum  saya  tutup
pembelajaran dengan
menyimpulkan proses
pembelajaran yang sudah
berlangsung, saya
melakukan tanya jawab
terlebih dahulu mengenai
materi pembelajaran dan
membebaskan mereka
untuk bertukar pendapat
baru setelah itu saya
menyimpulkan
pembelajaran,  kemudia
menutup  pembelajaran

dengan berdoa dan salam.

Minat Belajar Siswa
sebelum
menggunakan media

youtube

1.

Apakah siswa
terlihat senang saat
mengikuti

pembelajaran

1.

saya sering merasa siswa
kurang bersemangat saat
saya mengajar secara

biasa, hanya dengan
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sebelum
menggunakan
media youtube?

. Apakah siswa
menunjukkan rasa
ingin tahu terhadap
materi sebelum
menggunakan
media youtube?

. Bagaimana
perhatian siswa saat
pembelajaran
berlangsung secara
konvensional?

. Apakah siswa aktif
dalam kegiatan
belajar, seperti
bertanya atau
menjawab sebelum

ada media youtube?

menjelaskan di  depan
kelas dan menulis di
papan tulis. Raut wajah
mereka kelihatan datar,
bahkan beberapa terlihat
mengantuk. Saya kadang
harus mengulang-ulang
materi supaya mereka

benar-benar

memperhatikan. ~ Saya
merasa mereka
mengikuti pelajaran

bukan karena minat, tapi
karena kewajiban.
Apalagi kalau materinya
abstrak seperti sifat-sifat
Allah, mereka cenderung

cepat bosan.

sangat jarang. Kalau saya
hanya menjelaskan saja,
tanpa gambar atau contoh
nyata, siswa sering diam
saja. Mereka tidak
bertanya. Saya sudah
mencoba membangkitkan
diskusi, tapi tidak banyak
yang merespon. jadi sulit
menumbuhkan rasa ingin
tahu. Kadang saya beri
pertanyaan terbuka, tapi
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hanya beberapa anak yang
menjawab. Yang lainnya

lebih banyak diam.

Perhatian mereka sering
teralihkan.  Saya  bisa
melihat dari tingkah laku
mereka  yang  sering
ngobrol  sendiri, main
pulpen, atau mencoret-
coret buku. Ketika saya
ceramah terlalu lama,
beberapa malah menunduk
dan seolah tertidur. Saya
tahu mereka bukan tidak
mampu, tapi mungkin
bosan karena metode yang
kurang menarik. Saya
sudah berusaha
menjelaskan dengan suara
dan ekspresi yang
bervariasi, tapi tetap saja
perhatian mereka sering
menurun saat pelajaran

berlangsung.

Kalau dilihat dari
partisipasi, siswa yang
aktif hanya itu-itu saja.
Paling hanya 3 sampai 4

anak yang sering
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menjawab atau
mengangkat tangan. Yang
lain diam saja, bahkan
ketika saya ajak tanya
jawab pun, mereka masih
ragu-ragu. Saya merasa
suasana  kelas  kurang
hidup, karena komunikasi
hanya satu arah dari saya

ke siswa.

Minat Belajar Siswa
setelah menggunakan

media youtube

Apakah siswa
terlihat senang saat
mengikuti
pembelajaran?
Apakah siswa
menunjukkan rasa
ingin tahu terhadap
materi?
Bagaimana
perhatian siswa saat
pembelajaran
berlangsung?
Apakah siswa aktif
dalam kegiatan
belajar seperti
menjawab atau

bertanya?

Ya, saya melihat bahwa
siswa menunjukkan
perubahan sikap yang
cukup signifikan sejak
saya menggunakan media
YouTube dalam
pembelajaran. Mereka
terlihat lebih senang dan
bersemangat saat masuk
kelas. Sebelum saya mulai
pelajaran pun, beberapa
siswa sering bertanya, 'Bu,
hari ini kita nonton video
lagi nggak?' Dari situ saja
saya bisa menyimpulkan
bahwa mereka
menantikan pelajaran.
Saat video diputar, mereka
tampak antusias,
tersenyum, bahkan ikut

menirukan isi video kalau
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bentuknya berupa lagu
atau animasi. Menurut
saya, itu bukti bahwa
mereka menikmati proses
belajar dan tidak merasa
jenuh seperti biasanya.
Rasa senang ini menjadi
modal awal yang sangat
baik untuk menumbuhkan
minat belajar siswa.

Sangat terlihat. Setelah
pembelajaran dengan
video, biasanya banyak
siswa yang mengangkat
tangan dan Dbertanya,
bahkan lebih aktif
daripada sebelumnya.
Video YouTube itu seperti
membuka rasa penasaran
mereka, karena
disampaikan dengan cara
yang menarik dan visual.
Ada juga siswa yang
pulang ke rumah, lalu
mencari video lanjutan
yang berhubungan dengan
materi di kelas. Keesokan
harinya mereka cerita ke
saya, bahkan
menunjukkan video yang

mereka tonton sendiri.
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Menurut saya, ini adalah
indikator bahwa rasa ingin
tahu mereka meningkat.
Mereka  tidak  hanya
belajar karena kewajiban,
tapi karena memang ingin
tahu lebih dalam tentang
pelajaran tersebut.

Perhatian siswa menjadi
jauh lebih baik. Kalau
sebelumnya saya sering
harus menegur siswa yang
bermain-main, sekarang
tidak lagi. Saat video
diputar, hampir semua
mata tertuju ke layar, dan
mereka mengikuti alur
video dengan  fokus.
Bahkan, beberapa siswa
mencatat sendiri
informasi penting dari
tayangan, padahal saya
belum menyuruh. Ini
menunjukkan bahwa
perhatian mereka bukan
hanya aktif, tapi juga
produktif. Mereka tidak
terdistraksi dengan hal
lain, dan mampu
mempertahankan

konsentrasi selama
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pelajaran. Saya kira ini
dipengaruhi oleh tampilan
visual yang bergerak dan
suara dari video, sehingga
materi  menjadi  lebih
hidup dan tidak
membosankan.

Sejak saya
mengintegrasikan
YouTube ke  dalam
pembelajaran, siswa
terlihat jauh lebih aktif.
Mereka  lebih  cepat
merespons pertanyaan
saya, bahkan  sering
mengangkat tangan
terlebih dahulu sebelum
saya tunjuk. Saya juga
melihat diskusi kelompok
jadi lebih hidup. Mereka
bertanya satu sama lain,
berbagi pendapat, dan
bahkan mencoba
mengaitkan  isi  video
dengan pengalaman
mereka sendiri. Ini adalah
bentuk partisipasi aktif
yang saya harapkan dari
siswa. Anak-anak yang
dulunya pendiam

sekarang  mulai  ikut
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terlibat. Artinya, media
video ini berhasil
mendorong mereka untuk
ikut serta secara aktif

dalam proses belajar.
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Pedoman Wawancara Siswa

Nama Siswa : Mutiara De Bahes
Hari/tanggal
Siswa kelas :VILA
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab
1. | Langkah-langkah . Apa yang kamu |l. merasa jadi lebih semngat

penggunaan media

rasakan ketika guru

kalau tau pembelajaran nya

youtube pada awal menggunakan youtube karena
pembelajaran ada suara ada gambarnya juga
memberi tahu jadi beljarnya tidak bosan,
bahwa materi yang di sampaikan juga

pembelajaran akan
menggunakan
media video dari
youtube?

Sebelum menonton
video, apakah kamu
emikirkan

pernah

materi ini?

. Apa yang kamu

pembelajaran  dari

singkat jadi lebih cepat paham.
iya kadang aku pernah dengar
waktu dirumah atau dari orang
tua tapi aku belum mengertoi
maksudnya apa. Nah jadi
waktu guru kasih pertanyaan,
aku jadi mikir lagi dan makin
penasaran sama jawabannya

itu apa.

lakukan setelah | 3. aku biasannya mencatat kata-
menonton  video kata penting dari video.
supaya lebih Setelah itu aku dengarkan
paham? penjelasan guru dan tanya

. Pernakah kamu kalau aku masih bingung.
mencoba Terus kalau teman lain tanya
menerapkan juga kadang jawabanya bikin

aku lebih mengerti lagi.
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video ke kehidupan
sehari-hari?

Stelah belajar
menggunakan
video youtube
bagaimana kamu
tahu bahwa kamu
sudah paham atau

belum?

4. aku biasannya mencatat kata-

kata penting dari video.
Setelah itu aku dengarkan
penjelasan guru dan tanya
kalau aku masih bingung.
Terus kalau teman lain tanya
juga kadang jawabanya bikin
aku lebih mengerti lagi.

aku tahun aku sudah paham
kalau aku bisa cerita ulang isi
video it uke orang lain
misalnya ke teman atau ke
orang tua aku dirumah. Kalau
mereka mnegrti maksudku
berati aku sudah benar-benar
mengerti tentang materi itu
kalau mereka ngga ngerti
berati aku harus nonton
videonya lagi biar aku leboh

mengerti.

Minat belajar siswa
sebelum
menggunakan media

youtube

. Apakah kamu

merasa senang saat
belajar  Pelajaran
PAI menggunakan

video youtube?

. Apakah kamu ingin

tahu lebih banyak
tentang materi yang

di ajarkan saat itu?

. Apakah kamu bisa

fokus saat guru

sebelum belajar menggunakan
video, saya kadang suka bosan
pas pelajaran PAIL. Gurunya
cuma ngomong terus, nulis di
papan, terus kita disuruh
nyatat. Saya jadi cepat
ngantuk. Kadang saya malah
bengong sendiri, belajar jadi
gafokus karena bosan. Saya
senang sama pelajaran agama,

tapi cara belajarnya kadang
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menjelaskan

Pelajaran

tanpa

media pendukung

seperti youtube?

. Apakah

sering
menjawab
berdiskusi
belajar
adanya
pendukung

youtube?

kamu
ikut
atau
saat
tanpa
media

seperti

bikin saya nggak terlalu
semangat.

sebenarnya saya ingin tahu
tapi saya bingung, Saya jadi
nggak kepikiran buat nanya,
karena saya sendiri nggak tahu
apa yang mau ditanya. Jadi
cuma diam aja karena tidak
fokus saat guru memberikan
materi jadi saya tidak tahu
mau nanya apa dan mulai dari

mana.

. Nggak terlalu bisa sih, apalagi

kalau gurunya ngomong terus
dan lama. Teman-teman saya
juga kadang ngobrol, jadi saya
juga jadi ikut nggak fokus.
Kalau nggak seru, saya cuma
buka buku, tapi nggak benar-
benar ngerti. Kadang saya
ngelamun aja pas guru

ngomong.

. Kalau dilihat dari partisipasi,

siswa yang aktif hanya itu-itu
saja. Paling hanya 3 sampai 4
anak yang sering menjawab
atau mengangkat tangan. Yang
lain diam saja, bahkan ketika
saya ajak tanya jawab pun,
mereka masih ragu-ragu. Saya

merasa suasana kelas kurang
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hidup, karena komunikasi
hanya satu arah dari saya ke

siswa.

Minat belajar siswa
setelah menggunakan

media youtube

. Apakah kamu

merasa senang saat
belajar PAI
menggunakan

media youtube?

. Apakah kamu ingin

tahu lebih banyak
tentang materi yang

diajarkan?

. Apakah kamu bisa

fokus saat guru
menjelaskan
Pelajaran  dengan

youtube?

. Apakah kamu

sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar dengan
youtube?

Saya merasa lebih senang
dibanding sebelumnya. Kalau
dulu belajar PAI terasa berat
dan membosankan, tapi
sekarang ketika guru memakai
video dari YouTube, saya
merasa seperti sedang
menonton film pendek yang
mengandung pelajaran. Jadi
saya nggak merasa belajar itu
beban lagi. Videonya juga
sering lucu atau menyentuh,
jadi bikin saya ikut tertawa
atau kadang malah jadi
berpikir dalam. Menurut saya,
itu membuat pelajaran jadi
lebih hidup, dan saya jadi
menunggu-nunggu pelajaran
berikutnya. Saya juga lebih
sering bercerita ke orang tua
tentang apa yang saya pelajari
karena saya senang dengan

proses belajarnya.

. lya, saya jadi makin penasaran

setelah nonton video dari
YouTube. Kadang videonya
cuma 5 menit tapi isinya

banyak informasi menarik.
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Misalnya waktu belajar
tentang Asmaul Husna, saya
jadi penasaran makna nama-
nama Allah yang lain yang
belum dijelaskan di video.
Saya lalu buka YouTube
sendiri di rumah dan cari video
lainnya. Dari situ saya makin
ingin tahu dan jadi suka buka
internet untuk belajar, bukan
cuma buat hiburan.

saya jauh lebih bisa fokus
sekarang. Kalau dulu guru
menjelaskan sambil menulis di
papan, saya cepat merasa
bosan dan kadang nggak
ngerti. Tapi kalau sudah ada
video, saya bisa menyimak
dengan baik. Gambarnya jelas,
suaranya enak didengar, dan
ada animasi yang bantu saya
mengerti. Jadi saya lebih
gampang menangkap maksud
materi dan nggak cepat bosan
dan ngantuk.

. lya, sejak belajar pakai
YouTube saya jadi lebih
percaya diri buat ikut diskusi.
Karena saya merasa udah
punya gambaran dari video,

jadi saya tahu apa yang mau
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saya omongin. Sebelumnya
saya takut salah, tapi sekarang
saya merasa lebih siap karena
sudah lihat contoh atau
penjelasan dari video itu. Saya
juga suka banget kalau
gurunya tanya pendapat kita

tentang isi video.




Nama Siswa

Pedoman Wawancara Siswa

: Kesia putri zeina
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Hari/tanggal
Siswa kelas :VILA
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab

Langkah-langkah
penggunaan media

youtube

. Apa yang kamu

. Apa yang kamu 1.

rasakan ketika guru

pada awal
pembelajaran
memberi tahu
bahwa

pembelajaran akan
menggunakan

media video dari

youtube? 2.

Sebelum menonton
video, apakah kamu
pernah  emikirkan

materi ini?

lakukan setelah

menonton  video

supaya lebih

paham? 3.
. Pernakah kamu

mencoba

menerapkan

pembelajaran  dari

aku suka banget kalau
belajar pakai video. Dari
pada biasanya kalau
belajar hanya
mendengarkan guru
menjelaskan saja, kalau
pakai video di jelasinnya
secara singkat jadi mudah
di pahami.

kadang aku ngga begitu
mikir sih, tapi pas ditanya
guru aku baru sadar kalau
pernah denger juga. Jadi
karena penasaran aku
nonton video dengan fokus
dan serius biar paham nah
setelah nonton video aku
baru paham.

kalau habis nonton video,
guru suruh kita untuk
bikin rangkuman. Tapi aku
suka ngobrol dulu sama

teman kelompok atau
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video ke kehidupan
sehari-hari?

Stelah belajar
menggunakan
video youtube
bagaimana kamu
tahu bahwa kamu
sudah paham atau

belum?

diskusi dulu, jadi kadang
aku sadar ada beberapa
poin yang aku ngga sadar
kalau terlewat waktu
nonton video.

setelah belajar materi ini
aku jadi rajin berdoa
karena Allah itu maha
mendengar pasti Allah
akan dengar doa aku, dulu
aku ngga tau jadi aku
jarang berdoa setelah tau
aku jadi rajin untuk

berdoa.

. waktu guru tanya dan aku

bisa jawab dengan lancar
tanpa nyontek, aku
ngerasa aku udah ngerti.
Terus kadang aku juga
tulis di buku apa yang aku
oelajari hari itu. Kalau aku
bisa jelasin dengan kata-
kata aku sendiri out
tandanya aku udah ngerti
sama materinya, tapi kalau
masih harus liat catatan
berati aku belum

sepenuhnya mengerti.

Minat belajar siswa

sebelum

1.

Apakah kamu
merasa senang saat

belajar  Pelajaran

saya agak kurang
semangat pas pelajaran

PAI kalau hanya ngasih
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menggunakan media

youtube

PAI menggunakan

video youtube?

. Apakah kamu ingin

tahu lebih banyak
tentang materi yang

di ajarkan saat itu?

. Apakah kamu bisa

fokus saat guru
menjelaskan

Pelajaran tanpa
media pendukung

seperti youtube?

. Apakah kamu

sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar tanpa
adanya media

pendukung seperti

youtube?

penjelasan aja dari buku
atau papan tulis. Saya jadi
cepat ngantuk, apalagi
kalau habis pelajaran
olahraga. Saya lebih suka
pelajaran yang banyak
diskusi atau nonton bareng
atau praktek, biar gak

bosan.

. Kadang penasaran sih,

kayak pengin tahu lebih
dalam tentang materi yang
lagi di bahas. Tapi karena
dijelaskannya cuma lewat
kata-kata, saya suka
bingung ngebayanginnya.
Jadi rasa penasarannya
cuma sebentar, terus
hilang.

fokusnya susah, Apalagi
kalau duduk di belakang.
Kadang saya malah
ngobrol sama teman. Saya
gak maksud ganggu, tapi
karena penjelasannya
nggak menarik, saya jadi
gak bisa nahan buat gak
ngomong. Kalau guru
pakai media, saya rasa bisa
lebih fokus karena ada

yang dilihat dan didengar.
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4. Jarang banget. Saya

nunggu teman yang lain
jawab dulu. Kalau saya
disuruh langsung baru
saya jawab, itu pun takut
salah. Soalnya kadang
saya gak paham betul
maksud pertanyaannya.
Jadi lebih banyak diam,
nulis, terus nyimak aja
walaupun gak semua

masuk ke kepala.

Minat belajar siswa
setelah
menggunakan media

youtube

1.

Apakah kamu
merasa senang
saat belajar PAI
menggunakan

media youtube?
Apakah kamu
ingin tahu lebih
banyak tentang
materi yang

diajarkan?

. Apakah kamu

bisa fokus saat
guru
menjelaskan
Pelajaran
dengan

youtube?

Senang banget, soalnya
saya tipe orang yang cepat
bosan kalau cuma baca
buku atau dengar guru
ngomong. Tapi begitu lihat
video, apalagi yang
gambarnya bagus dan ada
musiknya, saya jadi
semangat belajar. Saya
senang karena saya bisa
ngerti lebih cepat, dan
kayaknya pelajaran PAI
sekarang lebih mudah
dipahami. Biasanya saya
ngantuk di kelas, tapi sejak
pakai YouTube, saya jadi
lebih aktif dan betah
belajar. Bahkan saya jadi
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4. Apakah kamu
sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar dengan

youtube?

suka ulang-ulang videonya
di rumah supaya makin
paham.

Sejak guru menggunakan
video dari YouTube, saya
jadi tertarik untuk belajar
lebih dalam. Kadang video
yang diputar hanya
menampilkan ringkasan,
jadi saya ingin tahu lebih
lengkap. Saya suka tanya
ke guru atau teman, dan
saya juga pernah minta
link video tambahan. Itu
karena saya merasa
topiknya seru dan saya
ingin mengerti semuanya.
Jadi rasa penasaran saya
meningkat sejak belajar

pakai video.

. Dulu saya sering ngobrol

sama teman pas pelajaran.
Tapi sekarang kalau ada
video dari YouTube, saya
langsung diam dan fokus.
Videonya menarik dan
saya takut ketinggalan
informasi penting. Saya
merasa belajar pakai video
bikin saya lebih

konsentrasi, karena selain
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suara guru, saya juga bisa
melihat gambar yang
menjelaskan isi materi.

. Dulu saya nggak pernah
angkat tangan. Tapi sejak
ada video, saya jadi
semangat jawab
pertanyaan guru karena
saya ngerti materinya.
Saya juga suka diskusi
sama teman, apalagi kalau
videonya lucu atau
menyentuh. Kita jadi
punya topik pembicaraan
yang menarik, dan itu
bikin belajar nggak kaku.
Kadang saya juga berani
beda pendapat karena saya
yakin dengan apa yang

saya tangkap dari video.




Nama Siswa

Pedoman Wawancara Siswa

: Selvi Yunani
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Hari/tanggal
Siswa kelas :VILA
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab

Langkah-langkah
penggunaan media

youtube

. Apa yang kamu

. Apa yang kamu 1.

rasakan ketika guru

pada awal
pembelajaran
memberi tahu
bahwa

pembelajaran akan

menggunakan

media video dari 2.

youtube?

Sebelum menonton
video, apakah kamu
pernah  emikirkan

materi ini?

lakukan setelah
menonton  video
supaya lebih 3.
paham?

. Pernakah kamu
mencoba
menerapkan

pembelajaran  dari

kalau belajar pakai video,
aku lebih gampang untuk
fokus karena tertarik
melihat video yang ada
suara dan ada gambarnya
juga, jadi aku senang kalau
belajarnya pake video dari
youtube.

sebenarnya belum pernah
mikir soal materi ini. Tapi
setelah guru kasih
Gambaran dan pertanyaan,
aku jadi lebih mengerti
dan penasaran juga. Jadi
waktu nonton video aku
laebih fokus agar akau
paham.

aku suka kalu guru ulangin
bagian video dan
menjelaskannya lagi, ini
bikin aku lebih paham
tentang materi yang

disampaikan, apalahi kalau
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video ke kehidupan

sehari-hari?

dijelasin dengan kasih

contoh yang lain ini bikin

5. Stelah belajar aku lebih lebih paham lagi.
menggunakan aku pernah bantu teman
video youtube yang sedih karena inget
bagaimana kamu materi ini tentang Allah
tahu bahwa kamu maha melihat, jadi aku
sudah paham atau bantu teman aku karena
belum? aku takut Allah lihat aku

tidak mau bantu temanku.
aku b iasanya tau kalau
aku udah paham atau
belum itu dari diskusi
kelompok, aku bisa kasih
pendapat sendiri. Kadang
temanku nanya dan aku
bisa elasin. Itu bikin aku
percaya diri, tapi kalau aku
dian dan Cuma ikut-
ikutan, 1tu berati aku
belum benar-benar
mengerti.
Minat belajar siswa 1. Apakah kamu Saya senang sih belajar
sebelum merasa senang saat PAI, tapi kadang merasa
menggunakan media belajar  Pelajaran pelajarannya jadi berat
youtube PAI menggunakan karena cuma fokus ke
video youtube? buku atau lks aja jadi
2. Apakah kamu ingin kadang cepet bosan..

tahu lebih banyak
tentang materi yang

di ajarkan saat itu?

Akhirnya jadi males ikut
pelajaran, apalagi kalau

belum belajar sebelumnya.
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3. Apakah kamu bisa

fokus saat
menjelaskan

Pelajaran

guru

tanpa

media pendukung

seperti youtube?

4. Apakah
sering
menjawab
berdiskusi
belajar
adanya
pendukung

youtube?

kamu
ikut
atau
saat
tanpa
media

seperti

2.

Iya pengin tahu lebih
banyak, tapi kalau cuma
dengerin penjelasan, saya
malah tambah bingung.
Rasanya kurang nyata
gitu. Saya pernah tanya ke
guru, tapi kadang
penjelasannya terlalu
cepat, jadi saya gak
sempat nangkep semuanya
jadi kadang hanya ngerti
Sebagian dri materi aja.
kadang bisa, tapi
seringnya nggak. Kalau
guru ngomong terus tanpa
gambar atau media, saya
suka mikir ke mana-mana.
Apalagi kalau kelasnya
panas atau teman-teman
mulai ribut. Saya harus
benar-benar memaksakan
diri buat dengerin.
Enggak terlalu sering.
Saya lebih nyaman dengar
aja. Tapi kalau belajar
pakai gambar atau video,
saya biasanya lebih paham
dan bisa berani jawab.
Waktu belum ada video,

saya diam aja, takut salah.
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Minat belajar siswa
setelah
menggunakan media

youtube

Apakah kamu

merasa senang saat

belajar PAI
menggunakan
media youtube?

2. Apakah  kamu
ingin tahu lebih
banyak tentang
materi yang
diajarkan?

3. Apakah kamu
bisa fokus saat
guru
menjelaskan
Pelajaran
dengan
youtube?

4. Apakah kamu
sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar dengan

youtube?

1.

Awalnya saya pikir belajar
agama itu membosankan. Tapi
setelah guru saya sering putar
video dari YouTube, saya
mulai tertarik dan merasa
belajar itu menyenangkan.
Saya suka karena tampilannya
menarik, ada cerita atau
animasi yang bikin saya tidak
bosan. Saya juga merasa lebih
santai dan tidak tegang saat
pelajaran. Jadi bisa dikatakan,
sekarang saya merasa lebih
nyaman dan senang belajar
PAI dibanding sebelumnya.
Dulu saya kurang
memperhatikan pelajaran.
Tapi setelah nonton video
tentang beberapa asmaul
husna, saya jadi pengen tahu
lebih banyak tentang smaul
husna yang lainnya. Saya
sampai pinjam buku di
perpustakaan karena saya
merasa kurang cukup hanya
dari video. YouTube membuat
saya sadar kalau banyak hal
dalam pelajaran agama yang
menarik dan penting untuk

diketahui lebih dalam.
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. Belajar dengan YouTube bikin
saya bisa konsen penuh. Video
yang diputar biasanya pendek
tapi padat, jadi saya tahu
bahwa saya harus benar-benar
memperhatikan. Kalau saya
tidak fokus, saya bisa
ketinggalan isinya. Itu bikin
saya jadi lebih disiplin dalam
memperhatikan. Saya juga
merasa lebih menghargai
waktu belajar karena saya
sadar video itu penting buat
memahami materi.

Saya sekarang lebih aktif.
Kalau dulu saya hanya duduk
diam dan dengar teman lain
jawab, sekarang saya ikut
jawab juga. Guru juga sering
minta kita berdiskusi
kelompok setelah nonton
video, dan saya suka karena
saya bisa mengungkapkan
pendapat saya. Teman-teman
juga jadi saling mendengarkan
dan saling belajar. Menurut
saya ini lebih baik daripada

hanya mencatat pelajaran.




Nama Siswa
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Pedoman Wawancara Siswa

: Abie Al-fahri

Hari/tanggal
Siswa kelas : VIT A
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab
1. | Langkah-langkah . Apa yang kamu | 1. awalnya aku piker belajar
penggunaan media rasakan ketika guru dengan video itu bakal
youtube pada awal Santai, tapi ternya guru tetap
pembelajaran memberikan pertanyaan juga
memberi tahu tapi aku suka karena dengan
bahwa nonton video jadi lebih
pembelajaran akan memperhatikan Pelajaran
menggunakan jadi bisa jawab pertanyaan
media video dari dari guru.
youtube? 2. aku pernah mikir, terutama
Sebelum menonton kalau materinya itu familiyar
video, apakah kamu sering di dengar. Jadi pas
pernah  emikirkan nonton video, aku ngerasa ini
materi ini? penting dan berguna untuk
. Apa yang kamu aku tau jadi aku nonton video
lakukan setelah dengan fokus dan
menonton  video konsentrasi.
supaya lebih | 3. biasannya aku catat yang
paham? penting dari video yang
. Pernakah kamu ditampilkan biar aku lbeih
mencoba ingat materi yang di
menerapkan sampaikan tadi dan aku juga
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pembelajaran  dari
video ke kehidupan

sehari-hari?

jadi leboih mengerti maksud
dari materinya itu apa karena

kalau Cuma denger aja

5. Stelah belajar kadang suka lupa.
menggunakan aku berusaha untuk ngga
video youtube malas shalat walaupun tidak
bagaimana kamu ada yang nyuruh, karena aku
tahu bahwa kamu ingat Allah maha tahu apa
sudah paham atau yang aku lakukan dan
belum? pikirkan. Walaupun ngga

dilihat orang, Allah pasti tahu
aku shalat atau tidak.
setelah nonton video dan ikut
belajar, aku suka mikir apa
aku bisa menerapkan ini
dalam hidupku misalnya
setelah tahu Allah maha
mendengar, aku coba jaga
ucapan. Kalau aku bisa
berubah dikit demi sedikit itu
artinya aku udah mengerti
Pelajaran tersebut.
Minat belajar siswa 1. Apakah kamu saya dulu merasa pelajaran
sebelum merasa senang saat PAI itu kayak teori semua,
menggunakan media belajar  Pelajaran nggak ada yang seru. Cuma
youtube PAI menggunakan denger guru ngomong dari
video youtube? depan, kadang saya bahkan
2. Apakah kamu ingin nggak tahu itu pelajaran

tahu lebih banyak
tentang materi yang

di ajarkan saat itu?

tentang apa karena langsung
ngantuk. Kalau saya nggak

disuruh catat atau ngerjain,
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3. Apakah kamu bisa

fokus saat
menjelaskan

Pelajaran

guru

tanpa

media pendukung

seperti youtube?

4. Apakah
sering
menjawab
berdiskusi
belajar
adanya
pendukung

youtube?

kamu
ikut
atau
saat
tanpa
media

seperti

saya bisa bengong
sendiri.jadi saya kurang
senang kalau belajarnya yang

membuat bosan.

. Kadang iya, apalagi kalau

materinya kayak cerita Nabi
atau tentang malaikat. Tapi
karena hanya terpaku dengan
buku dan penejelasan
ceramah dari guru saya jadi
ngga paham karena ngga
fokus mendengarkan.

Susah banget. Fokus cuma 10
menit pertama. Abis itu saya
mulai mainin pulpen, buka
halaman lain, atau liatin
jendela. Kalau guru marah
baru saya pura-pura nyimak.
Tapi bukan karena saya
males ya, cuma memang
penjelasannya kurang

menarik buat saya.

. Jarang. Saya termasuk yang

diam aja. Teman-teman juga
banyak yang sama. Kelasnya
sepi, yang aktif cuma
beberapa orang. Kalau guru
nanya, saya pura-pura lihat

buku biar gak disuruh.

Minat belajar siswa

setelah

1. Apakah

kamu

merasa Ssénang

. Belajar dengan YouTube

bikin saya lebih semangat
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menggunakan media

youtube

saat belajar PAI
menggunakan

media youtube?

. Apakah kamu

ingin tahu lebih
banyak tentang
materi yang

diajarkan?

. Apakah kamu

bisa fokus saat
guru
menjelaskan
Pelajaran
dengan

youtube?

. Apakah kamu

sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar dengan

youtube?

karena saya suka nonton
video. Ketika guru mutar
video yang berhubungan
dengan materi, saya langsung
fokus dan merasa pelajaran
jadi menarik. Saya jadi
merasa senang datang ke
sekolah, terutama saat tahu
pelajarannya pakai video.
Saya bahkan pernah bilang
ke teman saya kalau belajar
pakai YouTube itu serasa
nonton YouTuber favorit tapi
sambil dapet ilmu agama.
Saya jadi tertarik menggali
materi lebih jauh. Seperti saat
kami nonton video tentang
beberapa asmaul husna, saya
jadi penasaran dengan
asmaul husna yang lain.
Setelah itu saya tanya ke
guru dan juga cari video
tambahan. Menurut saya,
belajar pakai YouTube bikin
saya lebih aktif dan punya
rasa ingin tahu yang
sebelumnya nggak pernah

saya rasakan.

. Biasanya saya susah fokus,

apalagi kalau suasana kelas

rame. Tapi kalau guru mutar
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video dari YouTube, semua
siswa otomatis diam dan
nonton. Saya juga jadi ikut
tertarik dan memperhatikan
terus. Video itu bikin suasana
kelas jadi lebih tenang dan
lebih tertib, karena semua
seperti larut dalam isi video.
Jadi saya merasa bisa fokus
lebih lama.

saya jadi sering berdiskusi
karena video dari YouTube
membuat saya paham lebih
banyak. Jadi ketika guru
bertanya atau membuka
diskusi, saya punya bahan
untuk disampaikan. Bahkan
kadang saya jadi inisiator
diskusi, ngajak teman untuk
bahas isi video. Saya merasa
sekarang lebih aktif dan
nggak takut salah, karena
saya sudah punya bekal dari

video yang saya tonton.




Nama Siswa

Pedoman Wawancara Siswa
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Hari/tanggal
Siswa kelas :VILA
Sekolah : SMPN 4 Kepahiang
No | Aspek Yang Ditanya Pertanyaan Jawab

Langkah-langkah
penggunaan media

youtube

. Apa yang kamu

. Apa yang kamu 1.

rasakan ketika guru

pada awal
pembelajaran
memberi tahu
bahwa

pembelajaran akan
menggunakan
media video dari
youtube?

Sebelum menonton

video, apakah kamu 2.

pernah  emikirkan

materi ini?
lakukan setelah

menonton video

supaya lebih
paham?

. Pernakah kamu 3.
mencoba
menerapkan

pembelajaran  dari

kalau tahu belajar dengan
menggunakan video,
biasannya aku langsung
semangat untuk belajar.
Aku senang kalau belajara
menggunakan video yang
ada animasinya atau cerita
karena belajarnya tidak
membuat bosan dan
jugamudah untuk di
pahami.

awalnya aku ngga tau
banyak, tapi waktu guru
mulai tanya-tanya aku
mulai mengerti. Jadi pas
video diputar aku lebih
siap untuk terima materi
yang disampaikan melalui
video tersebut.

aku akan jawab pertanyaan
dari guru, kadang aku
minta penjelasan ulang di

bagaian mana yang aku
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video ke kehidupan
sehari-hari?

Stelah belajar
menggunakan
video youtube
bagaimana kamu
tahu bahwa kamu
sudah paham atau

belum?

belum mengerti agar aku
lebih mengerti lagi, aku
juga suka bantu temanku
yang masih belum paham
kalo aku sudah paham.
setelah belajar tentang
sifat-sifat Allah, aku mulai
sadar kalau setiap
perbuatan itu dilihat Allah.
Jadi aku lebih berani untuk
berbuat baik, misalnya
bantu teman, karena aku
yakin Allah tau niat baik
aku.

aku biasanya nulis ulang
apa yang aku ingat dari
video yang di tampilkan.
Kalau aku bisa jelasin ke
guru waktu ditanya, dan
bisa jawab pertanyaan di
tugas tanpa harus bingung,
berarti aku udah paham.
Taopi kalau masih ragu
aku nonton ulang videonya

dirumabh.

Minat belajar siswa
sebelum
menggunakan media

youtube

1.

Apakah kamu
merasa senang saat
belajar  Pelajaran
PAI menggunakan

video youtube?

Sebenarnya saya suka PAI,
karena itu pelajaran
tentang agama kita. Tapi
sebelum ada video
YouTube, saya merasa

pelajarannya terlalu
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2. Apakah kamu ingin

tahu lebih banyak
tentang materi yang

di ajarkan saat itu?

. Apakah kamu bisa

fokus saat guru
menjelaskan
Pelajaran tanpa
media pendukung
seperti youtube?

. Apakah kamu

sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar tanpa
adanya media

pendukung seperti

youtube?

monoton. Apalagi kalau
gurunya cuma baca buku
dan minta kami mencatat.
Rasanya seperti hafalan,
bukan pemahaman. Jadi

saya kadang gak antusias.

. lya, saya pengin tahu lebih

banyak, cuma saya
bingung harus tanya apa.
Saya tahu setiap materi
yang di ajarkan itu
penting. Karena saya tidak
fokus saat belajar jadi saya
tidak tahu kenapa itu harus
dipelajari. Jadi akhirnya
saya gak tanya-tanya ke

guru.

. Kalau duduk di depan,

masih bisa. Tapi kalau di
belakang, udah deh.
Fokusnya gampang hilang.
Teman-teman ngobrol,
terus saya jadi ikut-ikutan.
Guru juga jarang pakai
alat bantu, jadi kita cuma
lihat tulisan di papan tulis.
Saya jadi cepat lelah dan

bosan.

. Nggak. Saya biasanya

diam aja, nulis, dengerin.

Saya takut salah jawab,
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karena gak yakin sama

pemahaman saya.

Minat belajar siswa
setelah
menggunakan media

youtube

. Apakah kamu

merasa senang saat
belajar PAI
menggunakan

media youtube?

. Apakah kamu ingin

tahu lebih banyak
tentang materi yang

diajarkan?

. Apakah kamu bisa

fokus saat guru
menjelaskan
Pelajaran  dengan

youtube?

. Apakah kamu

sering ikut
menjawab atau
berdiskusi saat
belajar dengan
youtube?

Saya merasa senang
karena belajar jadi tidak
terlalu berat. Biasanya
saya suka stres kalau
pelajarannya banyak
hafalan. Tapi dengan
video, saya bisa melihat
gambar, mendengar suara,
dan itu bikin saya lebih
cepat paham. Saya jadi
menikmati proses
belajarnya. Kadang saya
berharap semua pelajaran
pakai YouTube karena
belajar jadi lebih
menyenangkan dan nggak
bikin bosan.

Saya merasa video di
YouTube seperti pintu
awal untuk tahu lebih
banyak. Setelah nonton,
saya sering bertanya dalam
hati, 'Kenapa bisa begitu?'
atau 'Apa maksud dari
bagian itu?' Jadi saya suka
cari tahu sendiri, dan itu
bikin saya lebih aktif
belajar. Padahal

sebelumnya saya jarang
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buka buku pelajaran kalau
nggak disuruh. Tapi
sekarang saya bahkan
nanya ke orang tua atau
cari di Google karena saya
pengen tahu lebih banyak.
Saya bisa fokus penuh
waktu nonton video.
Meskipun sebelumnya
saya sering kelelahan di
jam terakhir, kalau ada
video saya tetap bisa
mengikuti karena isi
videonya bikin semangat.
Warnanya cerah, ceritanya
menarik, dan kadang ada
suara yang bikin saya
nggak ngantuk. Jadi saya
merasa media YouTube
membantu saya menjaga
fokus, terutama dalam
pelajaran yang dulu saya
anggap sulit.

Saya sekarang ikut
menjawab lebih sering.
Sebelumnya saya lebih
banyakk diam jarang aktif
karena bingung mau jawab
apa. Tapi dengan adanya
video, saya jadi lebih

fokus mendengarkan
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materi jadi saya bisa ikut
aktif dalam pemblajaran.
Saya juga suka karena
guru memberi waktu kita
untuk bertanya setelah
video selesai. Jadi saya
berani mengungkapkan
pertanyaan saya ke guru,
dan itu bikin saya makin

semangat belajar.
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Dokumentasi

Gambar 1.1 Proses Pembelajaran




Gambar 1. 2 Penggunaan Media Youtube Dalam Pembelajaran
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Gambar 1. 3 Wawancara Guru PAI
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Gambar 1.5 Wawancara Kesia

[ | f |

s
(S5
=R

| o
o)
%)
s
Y,
2
“y
e ’
o R >
= | : e
== \




186

Gambar 1.7 Wawanacara Abie
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Gambar 1.9 Absensi
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Gambar 1.10 Visi Misi Sekolah

o T A MIST ‘.
1. Mewujudkan Perangkat Kurikulum Yang Lengkap, Mutakhir dan Berwawasan
2 Mewujudkan Penyelenggaraan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
] 3. Mewujudkan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Yang Mampu dan Tangguh
| 4. Mewujudkan Kemampuan Olah Raga Yang Tangguh dan Kompetitif
| 5 Mewujudkan Kemampuan Seni, Kepramukaan dan Keterampilan Yang Handal dan Kompetitif
6. Mewujudkan Fasilitas Sekolah Yang Relevan, Mutakhir dan Berwawasan Kedepan
¢« 7. Mewujudkan Sekolah Sehat
8. Me! u/lljdk 1 Manajemen Berbasis Sekolah Yang Tangguh
9, MewujudkMﬂai Agama dan Solidaritas Dalam Kehidupan Sekolah

Gamabr 1.11 Sruktur
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